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ABSTRAK

Jahro, Siti Maisarotul. 2022. Efektivitas Model Susan Loucks-
Horsley (SLH) dengan Metode Small Group
Discussion  untuk  Meningkatkan ~ Kemampuan
Kolaborasi. SKkripsi. Jurusan Tadris lImu Pengetahuan
Alam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing Dr.
Retno Widyaningrum, M.Pd.

Kata kunci: Kemampuan Kolaborasi, Model Susan Loucks-

Horsley (SLH), Metode Small Group Discussion

(SGD)

Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu
keterampilan abad-21 yang harus dimiliki peserta didik.
Keterampilan ini identik dengan kemampuan peserta didik
dalam sebuah kelompok untuk saling bekerjasama
menyelesaikan sesuatu demi tercapainya tujuan. Rendahnya
keterampilan kolaborasi akan berpengaruh terhadap kehidupan
sosial peserta didik baik di lingkungan sekolah, masyarakat,
maupun lingkungan kerja. Maka dari itu, diperlukan suatu
upaya pendidikan dalam melatih keterampilan kolaborasi pada
peserta didik.

Penelitian ini  bertujuan untuk 1) mengetahui
efektivitas model pembelajaran Susan Loucks Horsley (SLH)
dengan metode Small Group Discussion (SGD) dalam
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik, 2)
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model
Susan Loucks Horsley (SLH) dan metode Small Group
Discussion (SGD), dan 3) dan mengidentifikasi aktivitas
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peserta didik selama pembelajaran menggunakan model Susan
Loucks Horsley (SLH) dan metode Small Group Discussion
(SGD). Penelitian dilaksanakan di MTsN 1 Ponorogo pada
peserta didik kelas VI11I.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan jenis eksperimen nonequivalent pretest-posttest control
group design. Data diperoleh melalui lembar observasi yang
sudah divalidasi oleh ahli. Lembar observasi yang digunakan
berupa lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas
peserta didik, dan kemampuan kolaborasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan uji T (Two Tailed) dan uji T
(One Tailed).

Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa 1)
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik selama
pembelajaran menggunakan model SLH dan metode diskusi
berada dalam kategori sangat baik. 2) Berdasarkan analisis uji
T (Two Tailed) menggunakan SPSS diperoleh P-value sebesar
0,000. Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh model
Susan Loucks Horsley (SLH) dan metode Small Group
Discussion (SGD) terhadap kemampuan kolaborasi peserta
didik. Sedangkan hasil analisis uji T (One Tailed) didapatkan
P-value sebesar 0,000. Dengan demikian pembelajaran
menggunakan model SLH dengan metode SGD lebih baik
dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik
dibandingkan pembelajaran konvensional dan metode diskusi.
Hasil uji n-Gain score menunujukkan nilai rata-rata 59,07%
pada kelas eksperimen. Hasil ini  menunjukkan bahwa
penggunaan model model SLH dengan metode SGD cukup
efektif dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta
didik kelas VII di MTsN 1 Ponorogo.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sains sebagai salah satu pijakan dari pertumbuhan
teknologi mendukung penuh perkembangan peserta didik
dalam menghadapi abad-21. Dimana melalui kombinasi
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pembelajaran akan
mendorong terciptanya sumber daya manusia yang unggul
dan  memiliki  berbagai  keterampilan  khususnya
keterampilan abad-21.! Sains memiliki cara tersendiri
dalam menumbuhkan keterampilan abad-21 pada peserta
didik melalui kegiatan discovery mengkaji kejadian alam
disekitar.? Keterampilan abad-21 perlu dikembangkan agar
peserta didik berhasil dalam kehidupan global, mempunyai
pengetahuan dan kepedulian lingkungan, serta mampu
berpikir logis/rasional.®> Di tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP) pendidikan sains berorientasi pada praktik,
peningkatan kemampuan pengetahuan, bekerja sama,

! Agus Ramdani et al., “Pengembangan Alat Evaluasi Pembelajaran
Ipa Yang Mendukung Keterampilan Abad 21,” Jurnal Penelitian
Pendidikan IPA 5, no. 1 (2019), https://doi.org/10.29303/jppipa.v5il.221.

2 Lailatul Masruroh and Syaiful Arif, “Efektivitas Model Problem
Based Learning Melalui Pendekatan Science Education for Sustainability
dalam Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi,” Jurnal Tadris IPA
Indonesia, no. 2 (2021): 179-88.

3 Muhammad Makhrus et al., “Identifikasi Kesiapan LKPD Guru
Terhadap Keterampilan Abad 21 Pada Pembelajaran IPA SMP,” Jurnal
IImiah Profei Pendidikan 3, no. 2  (2018): 124-28,
https://www.neliti.com/publications/298728/identifikasi-kesiapan-lkpd-
guru-terhadap-keterampilan-abad-21-pada-pembelajaran.
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kepedulian dan tanggung jawab lingkungan alam maupun
sosial. Hermawan menjelaskan bahwa di dalam pendidikan
sains membutuhkan kerja sama antar individu di dalam
kelompok yang berbeda sebagai upaya melatih kesiapan
hidup di era globalisasi abad ke-21.4

Berdasarkan Peraturan  Menteri  Pendidikan
Nasional (Permendiknas) No. 22 tahun 2006 pembelajaran
IPA pada tingkat SMP menggunakan konsep terpadu yang
terintegrasi  dengan beberapa disiplin ilmu lainnya.®
Pembelajaran disuguhkan dengan pendekatan
interdisipliner dari beberapa mata pelajaran yang
diintegrasikan melalui tema pembelajaran.® Ciri khas dari
pembelajaran IPA terpadu adalah adanya keterikatan yang
tidak terpisahkan antara IPA dengan kehidupan sehari-hari,
lingkungan, dan teknologi. Menurut Puskur pembelajaran
terpadu ini bertujuan untuk memaksimalkan efisien dan
efektivitas pembelajaran, menumbuhkan minat, dan
memotivasi peserta didik.” Selain itu, keterpaduan antar
konsep IPA dengan lingkungan dan teknologi dapat
membantu peserta didik terlibat aktif dalam situasi dunia

4 Masruroh and Arif, “J. Tadris IPA Indonesia.”

5 Muji Listyawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA
Terpadu di SMP,” Journal of Innovative Science Education 1, no. 1 (2012).

& Asrizal Asrizal, Festiyed Festiyed, and Ramadhan Sumarmin,
“Analisis Kebutuhan Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu Bermuatan
Literasi Era Digital untuk Pembelajaran Siswa SMP Kelas VIII,” Jurnal
Eksakta Pendidikan (Jep) 1, no. 1 (2017): 1,
https://doi.org/10.24036/jep/vol1-iss1/27.

7 Abdul Muiz et al., “Implementasi Model Susan Loucks-Horsley
terhadap Communication and Collaboration Peserta Didik SMP,” Unnes
Science  Education Journal 5, no. 1 (2016): 1079-84,
https://doi.org/10.15294/usej.v5i1.9565.
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nyata. Hal ini selaras dengan kebutuhan pendidikan pada
abad-21 yang terus mengalami perubahan mengikuti
perubahan zaman.

Pendidikan abad-21 dapat dikatakan sebagai
upaya pemenuhan keterampilan abad-21 di dunia
pendidikan. Salah satu keterampilan abad-21 yang urgent
dimiliki oleh peserta didik sebagai bekal di dunia kerja
adalah kemampuan kolaborasi. Janssen dan Wubbels
mendefinisikan kemampuan kolaborasi sebagai
kemampuan membina hubungan bersama orang lain
dengan berpartisipasi dalam suatu kegiatan yang
menjunjung sikap saling menghargai dan mengutamakan
kerja tim agar tujuan bersama dapat tercapai dengan baik.®
Suarez-Orozco & Sattin mengklaim jika kemampuan
kolaborasi adalah keterampilan kunci untuk sukses di
abad-21.° Dengan keterampilan ini manusia akan lebih
mudah bersosialisasi, memiliki kontrol ego dan emosi,
serta memiliki kepekaan yang baik dengan lingkungan
sekitar sehingga seseorang akan lebih mudah menjalankan
kehidupannya di dunia kerja.’® Penelitian menunjukkan

8 Ayu Rahmawati, Noor Fadiawati, and Chansyanah Diawati,
“Analisis Keterampilan Berkolaborasi Siswa SMA Pada Pembelajaran
Berbasis Proyek Daur Ulang Minyak Jelantah,” Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Kimia 8, no. 2 (2019): 1-15.

® Kathleen Ofstedal and Kathryn Dahlberg, “Collaboration in
Student Teaching: Introducing the Collaboration Self-Assessment Tool,”
Journal of Early Childhood Teacher Education 30, no. 1 (2009): 37-48,
https://doi.org/10.1080/10901020802668043.

10 Ayu Rahmawati, Noor Fadiawati, and Chansyanah Diawati,
“Analisis Keterampilan Berkolaborasi Siswa SMA Pada Pembelajaran
Berbasis Proyek Daur Ulang Minyak Jelantah,” Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Kimia 8, no. 2 (2019): 1-15.
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jika kemampuan kolaborasi membawa dampak positif
terhadap Kkinerja seseorang. Seseorang yang memiliki
kemampuan kolaborasi yang baik cenderung mampu
mengorganisir dan membagi energi positif di dalam
kelompok, memfasilitatori orang lain dalam bekerja, serta
mampu melihat peluang pada orang lain dan
memanfaatkannya ke arah yang tepat. Peserta didik dapat
dikatakan memiliki keterampilan kolaborasi yang baik
apabila pada dirinya ditemui beberapa indikator
keterampilan kolaborasi. Diantaranya adalah memiliki
kinerja yang produktif, berkontribusi aktif, tanggung
jawab, menghormati orang lain, serta fleksibilitas dan
kompromi dalam kelompok.!

Namun, pentingnya kemampuan kolaborasi bagi
peserta didik tidak selaras dengan realita kemampuan
kolaborasi dalam pendidikan saat ini yang masih tergolong
rendah. Hal ini berdasarkan wawancara yang dilakukan
dengan salah satu guru IPA di MTsN 1 Ponorogo yaitu
Bapak Muhammad Maksum, S.Pd. Beliau mengatakan jika
kemampuan kolaborasi peserta didik masih belum
maksimal. Ketika pembelajaran berlangsung peserta didik
cenderung kurang aktif khususnya di dalam kegiatan
berkelompok. Sehingga proses diskusi kurang berjalan
baik karena masih sedikitnya peserta didik yang
mengutarakan gagasan maupun saran dalam diskusi.
Selain itu, kerjasama tim dalam kegiatan kelompok kurang
terbangun  sebab  kecenderungan = peserta  didik
menggantungkan tugas kepada orang lain yang dianggap

11 Rahmawati, Fadiawati, and Diawati.
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lebih pintar. Peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam
penyelesaian tugas maupun permasalahan secara kelompok
yang berakibat pada rendahnya kemandirian peserta didik
dalam membangun pemahamannya secara individu.
Sehingga, materi pembelajaran kurang dipahami oleh
setiap anggota kelompok.

Maka dari itu, menumbuhkan kemampuan
kolaborasi pada peserta didik dalam bidang pendidikan
menjadi urgen untuk dilakukan. Johnson menyatakan jika
kemampuan kolaborasi bukanlah kemampuan bawaan dan
harus diajarkan kepada peserta didik.'> Kemampuan
kolaborasi dapat berkembang dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif dalam proses pembelajaran.
Seperti penelitian Lailatul dan Saiful Arif pada tahun 2021
yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
kolaborasi dengan penggunaan model pembelajaran PBL
(Problem Based Learning).® Suryo Widodo, Ika Santia,
dan Yuni Katminingsih (2019) juga melakukan hal yang
sama dengan menggunakan model STAD (Student Teams
Achievement Division). Mereka menyatakan bahwa
kemampuan kolaborasi pada mahasiswa matematika dapat
dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD!. Pada tahun yang sama (2019),
Farida Nova Kurniawati, Susanto Susanto, dan Ahmad

2 Ofstedal and Dahlberg, “Collaboration in Student Teaching:

Introducing the Collaboration Self-Assessment Tool.”

13 Lailatul Masruroh and Syaiful Arif, “Efektivitas Model Problem

Based Learning Melalui Pendekatan Science Education for Sustainability

Sustainability Dalam Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi,” Jurnal
Tadris IPA Indonesia 1, no. 2 (2021): 179-88.

14 (Rosita, Shodigin, and Prasetyowati, 2020)
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Munir melakukan penelitian untuk melihat efektivitas
model Project Based Learning (PjBL). Hasil penelitian
menyatakan jika pembelajaran berbasis proyek juga dapat
meningkatkan kemampuan kolaborasi pada peserta didik.™

Selain beberapa model pembelajaran tersebut,
kemampuan  kolaborasi dapat ditempuh  dengan
menggunakan model pembelajaran SLH (Susan Loucks-
Horsley). Model pembelajaran SLH memiliki sintaks
pembelajaran yang komplek. Dimana dalam setiap tahapan
pembelajarannya terintegrasi dengan proses kolaborasi.
Seperti yang dinyatakan Abdul Muiz, Wilujeng, Jumadi,
dan Senam dalam penelitian mereka bahwa penggunaan
model SLH melalui tahapan-tahapan pembelajaran di
dalamnya dapat menunjang kemampuan kolaborasi peserta
didik.’® Kelebihan yang dimiliki model pembelajaran SLH
adalah mampu memfasilitasi peserta didik menemukan
pengetahuan dan pemahaman secara mandiri, memberi
kesempatan peserta didik untuk terlibat dalam
pembelajaran langsung (hands on activities), mampu
menopang lima domain taksonomi dalam pendidikan
IPA,Y" dan membantu peserta didik memahami konsep

15 Farida Nova Kurniawati, Susanto Susanto, and Ahmad Munir,
“Promoting Students’ Collaboration Skill Through Project Based Learning
of English Writing,” Jurnal lImiah Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris 10, no. 1 (2019): 29-42, https://doi.org/10.33373/anglo.v10i1.1890.

16 Muiz et al., “Implementasi Model Susan Loucks-Horsley terhadap
Communication and Collaboration Peserta Didik SMP.”

17 E Y Widayanti, “Pendekatan Konstruktivistik dalam Model Susan
Loucks-Horsley untuk Pengembangan Karakter Siswa Tingkat Sekolah
Dasar,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 2015, no. November
(2019): 752-61.
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sains dan teknologi secara terpadu.!®  Tahapan
pembelajaran dalam model Susan Loucks-Horsley
melibatkan proses kolaborasi seperti saling ketergantungan
positif dalam kelompok, berinteraksi, bekerja sama, dan
memiliki rasa tanggung jawab.*°

Selain itu, kemampuan kolaborasi dapat ditunjang
dengan penggunaan metode small group discussion dalam
pembelajaran. Dengan metode ini proses belajar dilakukan
dengan berkelompok yang keanggotaannya tidak lebih dari
lima peserta didik. Metode ini melatih peserta didik untuk
saling bertukar ide/gagasan, menyelesaikan permasalahan,
saling menghargai, memobilisasi tugas kelompok, dan
membuat keputusan secara bersama-sama. Cookson
mengatakan bahwa di dalam pembelajaran perlu adanya
kolaborasi antara guru dan peserta didik untuk mencapai
hasil yang maksimal.?® Artinya, pembelajaran akan lebih
efektif apabila antara guru dan peserta didik saling terlibat
dalam proses belajar dibanding hanya guru saja yang
mengendalikan jalannya KBM.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti ingin
melihat keefektifan penggunaan model pembelajaran SLH
yang dipadukan dengan metode small group discussion
dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik.
Maka dari itu, peneliti mengambil tema penelitian dengan

18 Ade Ogi Prayoga, “Efektivitas Model Pembelajaran Susan Loucks-
Horsley (SLH) Ditinjau dari Keterampilan Proses Sains Skripsi,”
Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951-952., 2019, 5-24.

1% Muiz et al., “Implementasi Model Susan Loucks-Horsley Terhadap
Communication and Collaboration Peserta Didik Smp.”

2 Ofstedal and Dahlberg, “Collaboration in Student Teaching:
Introducing the Collaboration Self-Assessment Tool.”
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judul “Efektivitas Model Susan Loucks-Horsley (SLH)
dengan Metode Small Group Discussion untuk
Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi”.

Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Rendahnya kemampuan kolaborasi dalam
pembelajaran kelompok pada peserta didik.

2. Kurangnya  keaktifan  peserta  didik dalam
pembelajaran kelompok.

3. Kurangnya rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas kelompok.

4. Rendahnya kemampuan pemahaman peserta didik
dalam pembelajaran kelompok.

Batasan Masalah

Tujuan dari batasan masalah adalah untuk
menghindari penyimpangan selama proses penelitian dan
agar penelitian lebih terarah sehingga tujuan dari penelitian
dapat tercapai dengan baik. Adapun batasan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model Susan Loucks-Horsley (SLH) dan
konvensional.

2. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas VII G
dan H di MTsN 1 Ponorogo yang memiliki
kemampuan kolaborasi relatif rendah.

3. Materi pembelajaran IPA kelas VII semester genap
dengan tema pemanasan global.



Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana Kketerlaksanaan proses pembelajaran
menggunakan model Susan Loucks-Horsley (SLH)
dengan metode small group discussion?

Bagaimana  aktivitas  peserta  didik  selama
pembelajaran menggunakan model Susan Loucks-
Horsley (SLH) dengan metode small group
discussion?

Bagaimana efektivitas model Susan Loucks-Horsley
(SLH) dengan metode small group discussion dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik?

Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Mengetahui  keterlaksanaan proses pembelajaran
menggunakan model Susan Loucks-Horsley (SLH)
dengan metode small group discussion.

Mengetahui  aktivitas  peserta  didik  selama
pembelajaran menggunakan model Susan Loucks-
Horsley (SLH) dengan metode small group
discussion.

Mengetahui efektivitas model Susan Loucks-Horsley
(SLH) dengan metode small group discussion dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis:

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan
bagi peneliti lain untuk mengembangkan
penelitian yang berkaitan dengan  model
pembelajaran  Susan Loucks-Horsley (SLH)
dengan metode small group discussion.

Penelitian ini diharapkan mampu memberi
gambaran  kepada guru tentang  model
pembelajaran  Susan Loucks-Horsley (SLH)
dengan metode small group discussion terkait
kemampuan kolaborasi peserta didik dalam
pembelajaran IPA.

2. Manfaat Praktis:

a.

Bagi sekolah

Mendapatkan panduan model pembelajaran

sebagai usaha dalam memperbaiki proses

pembelajaran para guru.

Bagi guru

1). Dapat dijadikan acuan bagi para guru untuk
meningkatkan  kualitas pengajaran  dan
pendidikan.

2). Mendapatkan gambaran penyelenggaraan
proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Susan Loucks-Horsley (SLH)
yang dipadukan dengan metode small group
discussion.



3).
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Mendapatkan gambaran model dan metode
pembelajaran dalam inovasi kegiatan belajar
mengajar.

Bagi Peserta Didik

1),

2).

Kemampuan kolaborasi peserta didik dapat
meningkat melalui  pembelajaran  yang
menggunakan model pembelajaran Susan
Loucks-Horsley (SLH) dengan metode small
group discussion.

Memperoleh pengalaman belajar kolaboratif
dalam pembelajaran IPA yang menggunakan
model pembelajaran Susan Loucks-Horsley
(SLH) dengan metode small group
discussion.

Bagi Peneliti

1).

2).

3).

Memperoleh pengalaman mengajar Yyang
menggunakan model pembelajaran Susan
Loucks-Horsley (SLH) dengan metode small
group discussion.

Memperoleh pengetahuan tentang cara yang
efektif dalam mengimplementasikan model
pembelajaran Susan Loucks-Horsley (SLH)
dengan metode small group discussion.
Mengetahui  kelemahan dan kekurangan
peneliti selama mengajar dan meneliti
sehingga dapat dijadikan acuan dalam
memperbaiki diri.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam karya tulis ilmiah

ini peneliti susun ke dalam lima bab yang terdiri dari
beberapa sub bab yang saling Dberkaitan. Adapun
sistematika pembahasan yang peneliti gunakan adalah
sebagai berikut.

BAB |

BAB Il

BAB I11

: PENDAHULUAN

Bab ini adalah dasar dari laporan penelitian
yang diawali oleh latar belakang penelitian
sebagai landasan dilakukannya penelitian.
Kemudian dilanjutkan dengan penjabaran
identifikasi masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika pembahasan.

: KAJIAN PUSTAKA

Bab dua terdiri dari empat sub bab
pembahasan yakni kajian teori, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, kerangka
pikir, dan hipotesis penelitian. Adapun kajian
teori dalam laporan penelitian ini berkaitan
dengan teori model pembelajaran Susan
Loucks Horsley (SLH), teori metode Small
Group Discussion (SGD), dan teori tentang
kemampuan kolaborasi.

: METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang rancangan
penelitian, tempat dan waktu penelitian,
populasi dan sampel penelitian, definisi
operasional variabel penelitian, teknis dan



BAB IV :

BAB V
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instrumen pengumpulan data, validitas dan
reliabilitas, serta teknis analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Bab keempat berisi tentang pembahasan
penelitian kuantitatif yang sudah dilakukan
meliputi gambaran umum lokasi penelitian,
deskripsi data, analisis data, interpretasi, dan
pembahasan.

: SIMPULAN DAN SARAN

Bab kelima merupakan akhir dari laporan
penelitian yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
jawaban dari pokok-pokok permasalahan yang
diteliti. Sedangkan saran berkaitan tentang
penelitian yang telah dilakukan dan masukan
kepada pihak-pihak terkait.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Model Pembelajaran Susan Loucks-Horsley (SLH)

1.

a.

Pengertian Model Pembelajaran  Susan
Loucks-Horsley (SLH)

Model pembelajaran Susan Loucks-
Horsley  (SLH) adalah  sebuah  model
pembelajaran yang dikembangkang oleh Susan
Loucks-Horsley dengan berlandaskan teori belajar
konstruktivisme. Model pembelajaran ini memuat
taksonomi pendidikan IPA dari McCormack dan
Yager yang didesain untuk menumbuhkan lima
domain  pembelajaran IPA yaitu domain
pengetahuan, proses sains, kreativitas, sikap, serta
aplikasi dan koneksi.?® Lima domain ini
merupakan penyempurnaan dari taksonomi
Bloom oleh Benjamin Bloom yaitu pengetahuan,
sikap, dan keterampilan.?? Liliawati, Utama, &
Fauziah mendefinisikan model Susan Loucks-
Horsley (SLH) sebagai sebuah  model
pembelajaran  yang mengintegrasikan  ilmu

2L Muiz et al., “Implementasi Model Susan Loucks-Horsley terhadap

Communication and Collaboration Peserta Didik SMP.”

22 Esti Yuli Widayanti, “Pendekatan Konstruktivistik dalam Model

Susan Loucks-Horsley untuk Pengembangan Karakter Siswa Tingkat
Sekolah Dasar,” Seminar Nasional Pendidikan 2015, no. November (2019):

752-61.

14
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pengetahuan alam dengan teknologi.® Riya dan
Heru menyatakan jika model pembelajaran Susan
Loucks-Horsley (SLH) sejalan dengan kurikulum
2013 yang berorientasi pada  kegiatan
pembelajaran  5M  (mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan).?*

Susan Loucks-Horsley (SLH) merupakan
suatu model pembelajaran yang  membantu
peserta didik mengeksplorasi  pengetahuan
melalui kegiatan mencari informasi dari berbagai
sumber Dbelajar. Selain melibatkan teknologi
secara langsung, model pembelajaran ini juga
menyertakan proses analisa peserta didik di dalam
pembelajaran.? Prasetyo menyatakan penggunaan
model SLH dapat memberi kesempatan kepada
peserta didik menjawab keingintahuan mereka
melalui kegiatan observasi atau eksperimen,
mempraktikkan ~ pengetahuan  yang telah

2 Nurhayati, Fatimatul Munawaroh, and Moch. Ana Yuniasti,
“Pengaruh Model Pembelajaran Susan Loucks Horsley untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis,” Journal of Natural Science Education
Research 1, no. 2 (2019): 99-107, https://eco-
entrepreneur.trunojoyo.ac.id/nser/article/view/4217.

24 Riya Irianti and Heru Nurcahyo, “Pengembangan SSP Model SLH
untuk Penumbuhkembangan Keterampilan Proses Sains dan Karakter
Peduli Lingkungan Siswa,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 2, no. 1 (2016):
122-33.

% Ana Yuniasti Retno Wulandari and Nurhayati, “The Relationship
Between Verbal Ability and Critical Thinking Skill: The Implementation of
Susan Loucks Horsley Model,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni
7, no. 1 (2018): 89-97, https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v7i1.2507.
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dipelajari, dan menemukan manfaat dari
penemuan mereka serta mengaplikasikannya di
dalam kehidupan.?® Implikasi model SLH dalam
pembelajaran IPA di sekolah mendukung baik
terciptanya pembelajaran konstruktivisme dan
lima domain pendidikan IPA yang diharapkan
mampu menumbuhkan kompetensi pendukung
abad-21.

b. Teori Pendukung Model Pembelajaran Susan
Loucks-Horsley (SLH)

Slavin mengungkapkan teori belajar
konstruktivisme oleh Jean Piaget dan Vigotsky
melandasi terciptanya model pembelajaran Susan
Loucks-Horsley (SLH).2” Teori ini memandang
pengetahuan dan kecerdasan pada seorang anak
harus dikembangkan sendiri melalui bermacam
aktivitas belajar. Pandangan Jean Piaget ini
kemudian dijadikan landasan oleh para saintis
yang memandang bahwa manusia perlu
membangun pengetahuannya sendiri dan bukan
menerima pengetahuan secara pasif. Dalam artian
pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan
konstruktivisme mengajarkan kepada peserta
didik untuk secara aktif mendapatkan konsep-
konsep melalui bermacam aktivitas dengan

% Paidi Jumadi, Vinta Atiarani, and Rahayu Dwi, “Developing
Integrated Science Education Learning Kits of The Susan Loucks-Horsley
Model,” Jurnal Kependidikan 44, no. 1 (2014): 15-25.

27 Muiz et al., “Implementasi Model Susan Loucks-Horsley terhadap
Communication and Collaboration Peserta Didik SMP.”
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berdasar pada pengetahuan terdahulu yang
mereka miliki. Hal ini bertujuan untuk
menumbuhkan kapasitas belajar peserta didik
dengan pengetahuan yang baru. Muslich
mengungkapkan  bahwa  pengetahuan dan
pemahaman pada diri seseorang dibagun secara
aktif, kreatif, dan produktif melalui pengalaman
belajar yang bermakna.?® Sehingga, model Susan

Loucks-Horsley (SLH) sering dianggap sebagai

model  pembelajaran  berlandaskan  teori

konstruktivisme yang bagus.?°
c. Karakteristik Model Pembelajaran Susan

Loucks-Horsley (SLH)

Pembelajaran  Susan  Loucks-Horsley
(SLH) mempunyai karakteristik yang sama
dengan pembelajaran konstruktivisme. Diantara
karakteristik pembelajaran konstruktivisme antara
lain:

1). Melibatkan pengetahuan yang disimpan
peserta didik dengan proses pembelajaran
sehingga  pengetahuan  tersebut  akan
diinterpretasikan secara bermakna oleh
peserta didik. Hal ini dapat diwujudkan

% Nizarwati Nizarwati, Yusuf Hartono, and Nyimas Aisyah,
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berorientasi Konstruktivisme
untuk Mengajarkan Konsep Perbandingan Trigonometri Siswa Kelas X
SMA,” Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2013): 57-72,
https://doi.org/10.22342/jpm.3.2.328.

2 Widayanti, “Pendekatan Konstruktivistik dalam Model Susan
Loucks-Horsley untuk Pengembangan Karakter Siswa Tingkat Sekolah
Dasar,” 2019.
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3).

4).

).
6).
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dengan  menyelenggarakan  pengalaman
belajar sesuai pengetahuan awal peserta
didik.
Menyelenggarakan ~ pembelajaran  yang
terintegrasi dengan situasi yang nyata
sehingga mendorong peserta didik untuk
terlibat secara emosional dan sosial. Hal ini
diharapkan dapat menumbuhkan motivasi
belajar peserta didik dan dapat diwujudkan
dengan memberikan pembelajaran atau tugas
yang terhubung langsung dengan kehidupan
sehari-hari.
Menyajikan berbagai alternatif pembelajaran.
Hal tersebut dapat dilaksanakan dengan
memberi peserta didik sebuah permasalahan
yang membutuhkan lebih dari satu jawaban
penyelesaian atau memiliki berbagai macam
cara pengerjaan.
Melibatkan aktivitas diskusi dan interaksi
atau kerjasama dengan orang lain maupun
lingkungan sekitar.
Menggunakan media dalam pembelajaran.
Mendorong peserta didik untuk terlibat aktif
dalam proses analisis dan pemecahan
masalah serta memberi ruang untuk
menjelaskan dan mengkomunikasikan
pengetahuan yang didapat.

Beberapa prinsip pembelajaran

konstruktivisme yang diungkapkan Suparno ada 6
yaitu: 1) peserta didik membangun pemahaman
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secara aktif, 2) fokus pembelajaran berpusat pada
peserta didik, 3) mengajar berarti membantu
peserta didik untuk belajar, 4) pembelajaran
berfokus pada proses bukan pada hasil, 5)
mementingan kontribusi peserta didik, dan 6)
guru bertindak sebagai fasilitator.®® Sedangkan
Brooks & Loucks Horsley et al mengungkapkan
prinsip dalam pembelajaran konstruktivisme
antara lain: 1) adanya interaksi atau invitasi, 2)
memanfaatkan konsepsi dalam pembelajaran, 3)
mencari data secara langsung, 4) menggunakan
pertanyaan pengiring untuk menemukan bukti, 5)
efektivitas waktu, 6) membantu peserta didik
membuat interpretasi, 7) membuat hipotesis, 8)
mengumpulkan bukti, dan 9) berdasar pada
prinsip “less is more” atau sederhana dan jelas.!

d. Tahapan Model Pembelajaran Susan Loucks-
Horsley (SLH)

Sintaks Model pembelajaran Susan
Loucks-Horsley  (SLH) yang diungkapkan
McCormack mempunyai empat tahapan pokok
pembelajaran sebagai berikut.

%0 Nizarwati, Hartono, and Aisyah, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berorientasi Konstruktivisme untuk Mengajarkan Konsep
Perbandingan Trigonometri Siswa Kelas X SMA.”

31 Widayanti, “Pendekatan Konstruktivistik dalam Model Susan
Loucks-Horsley untuk Pengembangan Karakter Siswa Tingkat Sekolah
Dasar,” 2019.
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Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Susan Loucks-

Horsley (SLH)
No Tahapan Kegiatan Kegiatan
‘| Pembelajaran Guru Peserta Didik
1. | Pendahuluan | Guru memulai| Peserta didik
pembelajaran | menjawab
dengan salam | salam dari guru,
dan berdo’a, | berdo’a
mengecek bersama guru,
kehadiran, melakukan
melakukan absen dan
apersepsi, dan | menanggapi
menyampai- | apersepsi dari
kan tujuan guru, serta
pembelajaran. | mendengarkan
tujuan
pembelajaran
yang disampai-
kan guru
2. Invited Guru Peserta didik
(Mengajak) | memberikan | memperhatikan
stimulus dan memberi
pembelajaran | tanggapan
melalui terkait
gambar atau | gambar/video,
video, berkumpul
meminta dengan teman

peserta didik
untuk
menanggapi
gambar/video,
membagi
peserta didik

kelompoknya,
menerima
LKPD dan
mendengar
arahan
pembelajaran
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No.

Tahapan
Pembelajaran

Kegiatan
Guru

Kegiatan
Peserta Didik

ke dalam
kelompok,
membagi
LKPD dan
memberi
arahan
pembelajaran

dari guru.

3. Explore Guru memberi| Peserta didik
Discover, kesempatan mencari
Create kepada peserta| informasi dan

(Mengeksplor, | didik untuk melakukan
menemukan, | mengeksplor | analisis data
dan meng- | pengetahuan, | untuk
kreasikan) | mengkaji dan | menemukan
menemukan | jawaban dengan
jawaban teman
permasalahan | sekelompoknya.
yang
diberikan dari
berbagai
literatur yang
ada di
internet, serta
membimbing
dan membantu
peserta didik
dalam
pembelajaran
kelompok.
4. | Propose and | Guru Peserta didik
Explanation | memberikan | mempresentasik
(Menjelaskan) | kesempatan | an hasil diskusi
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No Tahapan Kegiatan Kegiatan
‘| Pembelajaran Guru Peserta Didik
kepada setiap | kelompoknya di
kelompok depan kelas dan
untuk menanggapi
mempresenta | presentasi
sikan hasil kelompok lain,
temuannya di | serta
depan kelas mendengarkan
dan refleksi dari
merefleksi guru.
hasil
presentasi
dari setiap
kelompok.
5. | Taking Action | Guru Peserta didik
(Mengam-bil | menginstruks | mencari contoh
tindakan) | ikan kepada | penerapan
peserta didik | dalam
untuk kehidupan
mencari sehari-hari
contoh seputar materi
penerapan pembelajaran
dari materi
yang sudah
dipelajari.

6. Penutup Guru Peserta didik
memberikan | mendengar
umpan balik | umpan balik
pembelajaran, | dari guru,
membimbing | mencoba
peserta didik | menyimpulkan
menyimpul- | materi,

kan materi,

bersama-sama
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No Tahapan Kegiatan Kegiatan
‘| Pembelajaran Guru Peserta Didik
menutup dengan guru

pembelajaran, | menutup

dan mengucap | pembelajaran
salam. dan menjawab
salam dari

guru

Setiap komponen sintaks pembelajaran
dari model SLH yang diutarakan McCormack
pada Tabel 2.1 mendukung pengembangan
kemampuan kolaborasi peserta didik. Khususnya
pada tahap explore discover, create; propose
explanation and solution; dan taking action.
Secara umum ketiga tahapan tersebut membantu
peserta didik saling berinteraksi dan bekerja sama
dalam  pembelajaran, = mengutarakan  dan
menanggapi argumen atau solusi, memiliki
ketergantungan positif dalam kelompok, melatih
menghargai pendapat dan tanggung jawab peserta
didik.

Sistim Sosial dalam Model Pembelajaran
Susan Loucks-Horsley (SLH)

Sistim sosial yang terdapat dalam
pembelajaran model SLH antara lain interaksi
antar peserta didik dalam kelompok menjadi lebih
dekat, peserta didik menjadi lebih saling terikat
melalui aktivitas  diskusi dan kerja sama
kelompok, ketergantungan secara positif antar
anggota kelompok, sikap saling menghargai dan
empati satu sama lain, dan peserta didik dilatih
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untuk berpikir Kkritis melalui investigasi dan
diskusi. Peran guru disini sebagai fasilitator
jalannya proses belajar karena pembelajaran
bersifat student centered yang berarti peran guru
sebagai transmitter ilmu cenderung sedikit.
Keterampilan guru dalam mobilisasi kelas sangat
diperlukan untuk menciptakan iklim pembelajaran
yang kondusif. Guru mengatur jalannya proses
pembelajaran dengan memberikan motivasi,
menggali rasa ingin tahu peserta didik,
menciptakan  suatu  permasalahan  belajar,
membimbing dan membantu menghidupkan
diskusi kelompok, dan sebagai tempat bertanya
dari kesulitan yang dihadapi kelompok.3?

f. Dampak Model Pembelajaran Susan Loucks-
Horsley (SLH)

Proses diskusi dan  pembelajaran
konstruktivisme membawa dampak positif
terhadap terciptanya kompetensi yang mumpuni
dalam diri peserta didik. Model susan loucks-
horsley terbukti dapat membuat peserta didik
antusias dalam forum diskusi, lebih termotivasi
dalam  belajar, melatih  berpikir  kritis,
meningkatkan keterampilan proses sains dan
kepedulian terhadap lingkungan, serta

32 Muiz et al., “Implementasi Model Susan Loucks-Horsley terhadap
Communication and Collaboration Peserta Didik SMP.”
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kemampuan berpikir tingkat tinggi.>* Model SLH
juga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
serta kolaborasi pada peserta didik. Pembelajaran
langsung dalam proses kelompok memberi
pengalaman belajar yang bermakna pada peserta
didik.3* Selain itu, kompetensi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan peserta didik dapat
dicapai melalui model pembelajaran SLH.
Pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi
membawa dampak positif terhadap pengetahuan
teknologi peserta didik.*

2. Metode Small Group Discussion
a. Pengertian Metode Small Group Discussion

Metode Small Group Discussion (SGD)
atau diskusi kelompok kecil berasal dari bahasa
Inggris yang apabila diartikan secara sederhana
berarti “small” kecil, “group” kelompok, dan
“discussion”  adalah  kegiatan  berbincang
mengenai suatu permasalahan dan menyelaraskan
pendapat diantara dua orang atau lebih.®® Secara

33 Nurhayati, Munawaroh, and Ana Yuniasti Retno WulandarAhiedd,
“Pengaruh Model Pembelajaran Susan Loucks Horsley untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa."

34 Muiz et al., “Implementasi Model Susan Loucks-Horsley Terhadap
Communication and Collaboration Peserta Didik SMP.”

% TIrianti and Nurcahyo, “Pengembangan SSP Model SLH untuk
Penumbuhkembangan Keterampilan Proses Sains dan Karakter Peduli
Lingkungan Siswa.”

% Utami Soifah, “Metode Small Group Discussion untuk
Meningkatkan Kompetensi Membaca Teks Hortatory Exposition,” Jurnal
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garis besar SGD dapat didefinisikan menjadi
suatu metode diskusi di dalam kelompok kecil
yang menuntut peserta didik untuk saling
berinteraksi dalam menyelesaikan masalah atau
tugas yang diampukan dengan bertukar pikiran.3’
Hasibun dan Moedjiono menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan metode small group discussion
adalah proses interaksi tatap muka antara dua
orang atau lebih mengenai suatu tujuan melalui
aktivitas bertukar pendapat, informasi, dan
menyelesaikan permasalahan secara bersama.®
Sedangkan Mulyasa mengutarakan bahwa metode
SGD ini adalah cabang metode diskusi yang
keanggotaannya tidak terdiri dari banyak orang
sehingga lebih efektif karena peserta didik akan
lebih leluasa dalam berkomunikasi secara
langsung.

Alma mengutarakan penerapan metode
SGD dapat ditempuh dengan membagi kelas ke
dalam  beberapa  kelompok  kecil  yang

Penelitian dan Kajian Pendidikan Islam 3, no. 2 (2018): 137-53,
https://doi.org/10.47736/tajdidukasi.v8i2.284.

87 Kamaluddin Ahmad and Siti Nurma, “Penerapan Metode Small
Group Discussion terhadap Motivasi Belajar Siswa,” CIVICUS :
Pendidikan-Penelitian-Pengabdian Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan 8, no. 1 (2020): 30-35,
https://doi.org/10.31764/civicus.v8il1.1792.

3 Niken Fathia Saraswati, “Implementasi Metode Pembelajaran
Small Group Discussion untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar pada
Kompetensi Dasar Jurnal Penyesuaian Siswa Kelas X Akuntansi SMK
Muhammadiyah Kretek Tahun Ajaran 2017/2018,” Skripsi Universitas, no.
Fakultas Ekonomi (2018): 1-114.
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beranggotakan 4-5 peserta didik. Dengan begitu
melalui kegiatan ini diharapkan peserta didik
mampu menemukan sendiri konsep pembelajaran
melalui diskusi dengan teman kelompoknya.*®
SGD memfokuskan pada pembelajaran individu
dengan membagi pengalaman belajar antar
anggotanya dan saling bekerja sama di dalam
kelompok. Hal ini  dimaksudkan untuk
mengeksplor kemampuan peserta didik dalam
pembelajaran sehingga akan tercipta kondisi
belajar yang aktif dan menyenangkan. Metode
small group discussion dirancang sebagai wadah
peserta didik dalam berpendapat, berkomunikasi,
bekerja sama, mengambil keputusan, dan
memecahkan masalah secara berkelompok. Selain
itu, menurut Oemar Hamalik implementasi
metode ini dimaksudkan agar peserta didik dapat
secara mandiri menemukan pengalaman belajar
secara langsung, melatih  berpikir  Kritis,
menumbuhkan keharmonisan dan kerjasama
kelompok, menciptakan kekeluargaan, serta
melatih berwusyawarah dan mencapai
kemufakatan dalam kelompok.*°

3 A. Christiani and Mintohari, “Penerapan Metode Small Group
Discussion dengan Model Cooperative Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah
Dasar 2, no. 2 (2014): 1-11, https://media.neliti.com.

4 Sofyan Susanto, “Efektifitas Small Group Discussion dengan
Model Problem Based Learning dalam Pembelajaran di Masa Pandemi
Covid-19,” Jurnal Pendidikan Modern 6, no. 1 (2020): 55-60,
https://doi.org/10.37471/jpm.v6i1.125.
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b. Teori Pendukung Metode Small Group
Discussion
Pembelajaran yang berorientasi pada
penemuan dalam kelompok sesuai dengan teori
penemuan Yyang dikemukakan Bruner. Teori
belajar kognitif Bruner atau lebih dikenal dengan
pembelajaran penemuan (discovery learning)
dikembangkang dari pendekatan kognitif Jean
Piaget dan kontruktivisme. Bruner menyatakan
bahwa belajar adalah proses penemuan informasi
baru melalui kegiatan yang aktif. Prinsip dari teori
belajar ini adalah eksplorasi potensi yang ada
pada seseorang. Yang berarti pembelajaran
menuntut peran aktif peserta didik dalam
menemukan penyelesaian dari suatu masalah
melalui tiga tahap perkembangan kogpnitif
(enaktif, ikonik, dan simbolik) yang saling
terhubung. Bruner mendefinisikan pembelajaran
sebagai suatu proses belajar aktif peserta didik
dengan prinsip atau konsep penyelesaian
persoalan  sedangkan peran guru dalam
pembelajaran adalah memotivasi peserta didik
agar terdorong dalam menemukan solusi
permasalahan sesuai tingkat perkembangannya.*!
c. Karakteristik Metode Small Group Discussion
Metode small group discussion memiliki
beberapa karakteristik sebagai berikut.

41 Sundari Sundari and Endang Fauziati, “Implikasi Teori Belajar
Bruner dalam Model Pembelajaran Kurikulum 2013,” PAPEDA : Jurnal
Publikasi Pendidikan Dasar 03, no. 02 (2021): 128-36.
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Pembelajaran kelompok

Pembelajaran dengan metode ini dilakukan
secara berkelompok. Peserta didik di dalam
sebuah kelompok kecil saling berinteraksi,
bekerja ~ sama,  bermusyawarah,  dan
bermufakat dalam mencapai tujuan.

Interaksi tatap muka

Melalui metode SGD peserta didik dituntut
untuk berinteraksi secara face to face
sehingga mereka dapat saling berkomunikasi
secara mudah dengan seluruh anggota
kelompok. Hal ini bertujuan agar setiap
peserta didik dapat menjadi sumber belajar
bagi teman kelompoknya.

Kemampuan sosial

Pembelajaran diskusi tidak terlepas dari
hubungan sosial antar anggota kelompok.
Melalui interaksi sosial ini peserta didik
terbantu dalam menumbuhkan kemampuan
sosial mereka seperti menghargai dan sopan
kepada teman, memiliki solidaritas, tidak
menonjolkan diri, serta berpendapat dan
mengkritik dengan bahasa yang baik.
Akuntabilitas individu

Pembelajaran kelompok dengan
menggunakan metode SGD tidak hanya
mengukur  keberhasilan ~ kelompok saja
melainkan juga setiap anggota kelompok.
Ciri khas dari metode ini adalah adanya
pembagian tugas dalam kelompok dan setiap
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anggota kelompok diskusi dituntut untuk

berperan

aktif dan

bertanggung

jawab

terhadap tugas masing-masing. Sehingga
seluruh anggota kelompok dapat memahami
materi pembelajaran.*?
d. Tahapan Metode Small Group Discussion

Tahapan

pembelajaran

menggunakan

metode small group discussion dijabarkan pada

tabel berikut.

Tabel 2.2 Sintaks Metode Small Group Discussion

Tahapan . Kegiatan
No. Pembelsjaran NerEiED el Peser%a Didik
1. | Pendahuluan | Guru memulai Peserta didik
pembelajaran menjawab salam
dengan salam dari guru, berdo’a
dan berdo’a, bersama guru,
mengecek melakukan absen
kehadiran, dan menanggapi
melakukan apersepsi dari
apersepsi, dan guru, serta
menyampaikan | mendengarkan
tujuan pem- tujuan pem-
belajaran belajaran yang
disampaikan guru
2. | Pembagian | Guru membagi | Peserta didik
kelompok | kelas ke dalam | berkumpul

42 Meisari Anggraini, “Pengaruh Metode Small Group Discussion
Berbasis Media Kvisoft terhadap Higher Order Thinking Skill Peserta Didik
Kelas Xl Pada Mata Pelajaran Biologi di SMA Perintis 1 Bandar
Lampung,” Laboratorium Penelitian dan Pengembangan FARMAKA

TROPIS Fakultas

Farmasi

Universitas

Mualawarman,

Samarinda,

Kalimantan Timur Universita, no. Pendidikan Biologi (2016): 1-61.
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No.

Tahapan
Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan
Peserta Didik

kelompok yang
ber-anggotakan
4-5 peserta didik,

dengan teman
kelompoknya,
duduk di tempat

mengatur tempat | yang sudah
duduk, dan ditentukan, dan
menginstruksikan| menentukan
kelompok untuk | pemimpin
menentukan kelompok
ketua kelompok
3. Penentuan | Guru mem- Peserta didik
pokok berikan sebuah | menerima dan
permasalahan | permasalahan mencermati
sebagai bahan bahan diskusi
diskusi, membagi| yang diberikan
keperluan alat/ | guru serta
bahan yang di- | mendengar
perlukan dalam | arahan
diskusi dan pembelajaran
memberi arahan | dari guru
terkait proses
diskusi dan
penyelesaian
masalah
4. Diskusi Guru meng- Peserta didik

kelompok | instruksikan membagi tugas

kepada setiap masing-masing

kelompok untuk
mendiskusikan
dan menemukan
jawaban dari
permasalahan
serta mem-

kelompok,
melakukan
kegiatan diskusi
untuk mencari
informasi dan
melakukan
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Tahapan . Kegiatan
No. Pembelajaran Kegiatan Guru Peserta Didik
bimbing dan analisis data
memfasilitatori | dalam menye-
jalannya diskusi | lesaikan

permasalahan,
dan mendengar-
kan arahan guru
dalam kegiatan
diskusi

5. Pelaporan | Guru Peserta didik
hasil diskusi | memberikan mempresentasik

kesempatan an hasil diskusi
kepada peserta | kelompok di
didik untuk depan kelas,
mempresentasik | menanggapi
an hasil temuan | presentasi
dari data yang kelompok lain,
sudah didiskusi- | dan mendengar-
kan di depan kan refleksi dari
kelas dan guru
merefleksi
presentasi tiap
kelompok

6. | Pengumpulan | Guru Peserta didik

hasil diskusi

menginstruksikan
kepada setiap
kelompok untuk
memperbaiki
hasil diskusi
berdasarkan
feedback dari
guru dan
kelompok lain

memperbaiki
laporan hasil
diskusi kemudian
mengumpulkan
laporan diskusi
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No.

Tahapan . Kegiatan
Pembelajaran Kegiatan Guru Peserta Didik
kemudian
meminta tiap
kelompok

mengumpulkan
hasil diskusinya.

Penutup Guru Peserta didik
membimbing mencoba
peserta didik menyimpulkan
menyimpulkan | materi,
materi mendengarkan
pembelajaran dan bersama-
yang sudah sama dengan
dipelajari dan guru menutup
menutup pembelajaran.

pembelajaran.

Metode SGD sebagai sebuah metode
diskusi kelompok mendukung perkembangan
kemampuan kolaborasi pada peserta didik. Setiap
tahapan dan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan secara kelompok mengharuskan peserta
didik untuk saling bekerja sama, berinteraksi satu
sama lain, melatih mengutarakan dan menghargai
pendapat anggota kelompok, melatih toleransi
dalam keberagaman kelompok, mementingkan
kelompok dibanding diri sendiri, bertanggung
jawab pada tugas masing-masing, dan melatih
peserta didik untuk mencapai kemufakatan dalam
kelompok.
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e. Sistim Sosial pada Metode Small Group
Discussion
Pembelajaran diskusi dengan
menggunakan metode small group discussion
dilakukan secara student centered atau berpusat
pada peserta didik sehingga meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik. Peserta didik
diarahkan dalam  pembelajaran  kelompok
heterogen. Situasi seperti ini mengarahkan peserta
didik untuk sharing pengetahuan, membantu
anggota kelompok, dan saling berkolaborasi
dalam kelompok. Melalui metode ini peserta didik
akan terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga
memperoleh pengalaman belajar yang lebih baik
dan tertarik dengan materi yang diajarkan.
Metode SGD mendorong ketercapaian hasil
belajar dari ranah pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.*®
Guru dalam  mengimplementasikan
metode small group discussion bertindak sebagai
fasilitator tercapainya tujuan pembelajaran. Di
dalam KBM guru tidak mendominasi proses
belajar tetapi memberi keleluasaan kepada peserta
didik untuk secara mandiri menemukan konsep
pembelajaran. Guru bertugas mengontrol jalannya
pembelajaran dengan menciptakan kondisi belajar
yang baik, selalu memotivasi dan memberikan

4 Christiani and Mintohari, “Penerapan Metode Small Group
Discussion dengan Model Cooperative Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar.”
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bimbingan kepada peserta didik. Hal ini bertujuan
agar peserta didik dapat mengembangkan potensi
dan kreativitasnya.
f. Dampak Metode Small Group Discussion
Implementasi metode Small Group
Discussion dalam KBM membawa dampak positif
bagi peserta didik maupun kegiatan pembelajaran.
Keterlibatan proses diskusi membuat peserta didik
menjadi lebih aktif, antusias, dan lebih menguasai
materi pembelajaran dengan bertukar pikiran
maupun informasi di dalam kelompok. Metode
SGD juga terbukti dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.** Metode ini juga dapat
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan
berbicara peserta didik.*> Melatih sikap sosial dan
demokratis peserta didik dan meningkatkan
kemampuan berkomunikasi.*® Alma menyatakan
bahwa metode SGD meningkatkan kemampuan
menghargai pendapat karena melalui metode ini
peserta didik dibiasakan untuk mendengar
pendapat tiap anggota kelompok walaupun
berbeda pendapat. Selain itu ia juga menyatakan
peserta didik menjadi lebih berani mengutarakan
pendapatnya karena adanya tuntutan dalam

4 Ahmad and Nurma, “Penerapan Metode Small Group Discussion
terhadap Motivasi Belajar Siswa.”

4 Soifah, “Metode Small Group Discussion untuk Meningkatkan
Kompetensi Membaca Teks Hortatory Exposition.”

4 Susanto, “Efektifitas Small Group Discussion dengan Model
Problem Based Learning dalam Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19.”
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kelompok. Metode @ SGD  juga  dapat
menumbuhkan cara berpikir dan sikap ilmiah
pada peserta didik.*’

3. Kemampuan Kolaborasi
a. Pengertian Kemampuan Kolaborasi

Kolaborasi (collaboration) adalah sebuah
kata yang diambil dari bahasa Latin “com” dan
“laborare” yang berarti bekerja sama.*® Hidayati
dalam  penelitiannya  menyatakan = bahwa
kolaborasi adalah bentuk tindakan dalam
kelompok untuk menyelesaikan sesuatu secara
bersama-sama.*® Greenstern menegaskan bahwa
kolaborasi erat kaitannya dengan merancang dan
bekerjasama, mempertimbangkan suatu perspektif
yang berbeda dan berpartisipasi dalam suatu
pembahasan tertentu dengan mendengarkan,
memberikan kontribusi dan mendukung pendapat
orang lain, serta kemampuan mengenali dan
menilai kontribusi masing-masing individu di
dalam kelompok.*

47 Christiani and Mintohari, ‘“Penerapan Metode Small Group
Discussion dengan Model Cooperative Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar.”

48 Ofstedal and Dahlberg, “Collaboration in Student Teaching:
Introducing the Collaboration Self-Assessment Tool.”

49 Nurkhairo Hidayati, “Collaboration Skill Of Biology Students At
Universitas Islam Riau, Indonesia,” International Journal of Scientific &
Technology Research 8, no. 11 (2019): 208-11.

% Suryo Widodo et al., “Pemberdayaan Kemampuan Kolaborasi
Mahasiswa Menggunakan Model Pembelajaran Student Teams Achievement
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Keterampilan  kolaborasi merupakan
salah satu keterampilan abad-21. Keterampilan ini
merupakan sebuah tindakan partisipasi seseorang
dalam sebuah kelompok untuk bekerjasama dalam
mencapai  tujuan.®® Janssen dan Wubbels
mendefinisikan keterampilan kolaborasi sebagai
sebuah kemampuan membina hubungan bersama
orang lain dengan berpartisipasi dalam suatu
kegiatan yang menjunjung sikap saling
menghargai dan mengutamakan kerja tim agar
tujuan bersama dapat tercapai dengan baik.>?

b. Kegunaan Kemampuan Kolaborasi

Sebagai salah satu keterampilan abad-21,
kemampuan kolaborasi bermanfaat sebagai bekal
dalam menghadapi era globalisasi khususnya
dalam dunia kerja. Dengan keterampilan ini
manusia akan lebih mudah bersosialisasi,
memiliki kontrol ego dan emosi, serta memiliki
kepekaan yang baik dengan lingkungan sekitar
sehingga  seseorang akan lebih  mudah
menjalankan kehidupannya di dunia kerja.>®

Division,” Jurnal Math Educator Nusantara 12, no. 2013 (2020): 159-70,
http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/matematika/article/download/235/150.

51 Cornelia Deriyanti Setyaningsih, “Peningkatan Keterampilan
Komunikasi dan Kolaborasi dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation Materi IPA Pada Siswa Kelas V SD
Kanisius Jomegatan,” Skripsi Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, no.
May (2020): 1-438.

%2 Rahmawati, Fadiawati, and Diawati, “Analisis Keterampilan
Berkolaborasi Siswa SMA pada Pembelajaran Berbasis Proyek Daur Ulang
Minyak Jelantah.”

3 Rahmawati, Fadiawati, and Diawati.
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Kemampuan kolaborasi membawa dampak positif
terhadap Kkinerja seseorang. Seseorang Yyang
memiliki kemampuan kolaborasi yang baik
cenderung mampu mengorganisir dan membagi
energi positif di dalam kelompok, memfasilitatori
orang lain dalam bekerja, serta mampu melihat
peluang pada orang lain dan memanfaatkannya ke
arah yang tepat. Menurut Sahin, Ayar, dan
Adiguzel kolaborasi memungkinkan seseorang
untuk saling mengenal dan memahami kelebihan
maupun kekurangan yang dimiliki tiap individu.
Menurut Sahin, Ayar, dan Adiguzel, kolaborasi
memungkinkan seseorang untuk saling mengenal
dan memahami kelebihan maupun kekurangan
yang dimiliki tiap individu. Selain itu, kolaborasi
juga dapat membantu  seseorang dalam
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi.
Berkolaborasi di dalam suatu kelompok akan
membuat seseorang memiliki peran masing-
masing, saling membantu dan mempengaruhi,
serta  memiliki aturan yang  menunjang
kepentingan bersama.>*

Kegunaan kemampuan kolaborasi di
dalam proses pembelajaran antara lain dapat
memudahkan peserta didik dalam membangun
interaksi  sosial, memahami  pembelajaran,
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

% Hidayati, “Collaboration Skill of Biology Students at Universitas
Islam Riau, Indonesia.”
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dan prestasi belajar.®® Peserta didik juga dapat
melatih Kkreativitas, kompetensi sosial, membuat
perencanaan, membuat keputusan dan tujuan,
serta membangun lingkungan belajar kelompok
yang positif.>® Hill menyebutkan beberapa
manfaat kemampuan kolaborasi dalam
pembelajaran seperti dapat menciptakan iklim
pembelajaran yang menyenangkan,
menumbuhkan jiwa leadership peserta didik,
melatih  kerjasama dan saling menghargai
kesepakatan dalam kelompok.
c. Indikator Kemampuan Kolaborasi

Kemampuan kolaborasi pada peserta
didik dapat diobservasi atau dinilai dengan
melihat indikator-indikatornya. Taryono
menyatakan terdapat enam indikator kemampuan
kolaborasi yaitu bertanggung jawab, membantu
anggota  kelompok,  berpartisipasi  dalam
pembuatan keputusan, menghargai orang lain,
memiliki kinerja tim yang baik, dan mampu
memobilisasi tugas dalam tim. Terdapat lima
indikator kemampuan kolaborasi yang
diungkapkan Triling yaitu lapang dada dalam
menerima kesepakatan bersama; terbuka dalam

% Setyaningsih, “Peningkatan Keterampilan Komunikasi dan

Kolaborasi dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation Materi IPA pada Siswa Kelas V SD Kanisius
Jomegatan.”

% Hidayati, “Collaboration Skill Of Biology Students At Universitas
Islam Riau, Indonesia.”



40

menerima Kritik, saran, dan pendapat orang lain;
berkontribusi  dalam  membuat  keputusan
penyelesaian masalah; fleksibel dalam kerja
kelompok; dan kompromi dalam kinerja tim.>’
Sementara itu Greenstein juga menyatakan
terdapat lima indikator kemampuan kolaborasi
antara lain  memiliki kontribusi aktif dalam
kelompok, memiliki Kkinerja yang produktif,
memperlihatkan tanggung jawab, memperlihatkan
sikap  menghormati orang  lain, serta
memperlihatkan fleksibilitas dan kompromi
dalam kelompok.®® Adapun penjabaran dari tiap

indikator tersebut dijelaskan pada tabel berikut.
Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Kolaborasi

No| Indikator Deskriptor

1. | Memiliki 1. Mengungkapkan ide
kontribusi aktif atau pendapat
dalam 2. Mengungkapkan saran
kelompok atau solusi

3. Berpartisipasi dalam
pembuatan keputusan
4. Berkontribusi dalam
penyelesaian masalah

5 Setyaningsih, “Peningkatan Keterampilan Komunikasi dan

Kolaborasi dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation Materi IPA Pada Siswa Kelas V SD Kanisius
Jomegatan.”

%8 Rahmawati, Fadiawati, and Diawati, “Analisis Keterampilan
Berkolaborasi Siswa SMA pada Pembelajaran Berbasis Proyek Daur Ulang
Minyak Jelantah.”
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No| Indikator Deskriptor
2. | Memiliki . Memberikan hasil
Kinerja yang tugas yang baik
produktif . Memanfaatkan waktu
dengan baik
3. |Memperlihatkan | 1. Mampu melaksanakan

tanggung jawab

tugas yang diberikan
dengan baik

. Menunjukkan sikap

konsisten dalam
diskusi kelompok

. Mengumpulkan tugas

tepat waktu
4. |Memperlihatkan | 1. Menunjukkan sikap
sikap sopan dan santun saat
menghormati diskusi
orang lain . Menunjukkan sikap
menghargai pendapat
atau hasil kerja orang
lain
5. [Memperlihatkan | 1. Lapang dada dalam

fleksibilitas dan
kompromi dalam
kelompok

menerima keputusan
kelompok

. Mampu menerima

pendapat/saran/kritik
dari orang lain

. Mampu mencapai

kesepakatan dalam
menyelesaikan
permasalahan
kelompok

. Berkompromi dengan

tim dalam
menyelesaikan




42

No.

Indikator

Deskriptor

permasalahan.>®

Memiliki
Kinerja tim
yang baik

. Diskusi kelompok

. Mampu

. Saling membantu

berjalan dengan baik

menyelesaikan tugas
dengan baik secara
bersama-sama

antar anggota
kelompok

Mampu
memobilisasi
tugas dalam
tim

. Tidak

. Mampu membagi

menggantungkan
tugas pada satu orang

tugas dalam kelompok
secara adil.°

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Berdasarkan kegiatan telaah penelitian terdahulu,

diperoleh data sebagai berikut.

1. Penelitian Devi Anjani, Suyatno, dan Wasis tahun
2015 bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
model SLH terhadap peningkatan hasil belajar peserta
didik. Penelitian berupa penelitian eksperimen dengan
One Group Pretest Posttest Design menggunakan
pretest-posttest. Data diperoleh dengan observasi, tes,

% Rahmawati, Fadiawati, and Diawati.
“Peningkatan Keterampilan Komunikasi dan

60

Setyaningsih,

Kolaborasi dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation Materi IPA pada Siswa Kelas V SD Kanisius

Jomegatan.”
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dan angket. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik dari penilaian
pretest dengan ketuntasan sebesar 75% meningkat
menjadi 93,3% pada penilaian posttest. Persamaan
penelitian terletak pada penggunaan variabel yang
sama yakni model pembelajaran Susan Loucks-
Horsley dan metode penelitian yang digunakan.
Sedangkan perbedaannya terletak pada penggunaan
fokus penelitian yakni kemampuan kolaborasi dan
model SLH akan diintegrasikan dengan metode small
group discussion.5!

2. Penelitian oleh Abdul Muiz, Insih Wilujeng, Jumadi,
dan Senam pada tahun 2016 dengan variabel
penelitian model Susan Loucks-Horsley (SLH).
Penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran
implementasi model pembelajaran Susan Loucks-
Horsley (SLH) dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi dan kolaborasi peserta didik. Dengan
mengkaji beberapa literatur terkait penelitian, Abdul
Muiz dkk menyatakan bahwa kemampuan
komunikasi dan kolaborasi dapat meningkat dengan
diterapkannya model Susan Loucks-Horsley dalam
pembelajaran. Aktivitas komunikasi yang dijumpai
dalam model SLH adalah keterbukaan, memiliki rasa
empati, optimisme, dan saling mendukung. Sedangkan
aktivitas kolaborasi yang dijumpai berupa interaksi

61 Devi Anjani, Suyatno, and Wasis, “Implementasi Model
Pembelajaran Susan Loucks-Horsley untuk Meningkatkan Hasil Belajar
pada Pelajaran Kimia,” Prosiding Seminar Nasional Kimia, no. Oktober
(2015): 115-19.
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dan kerjasama dalam kelompok, ketergantungan
positif dalam kelompok, dan sikap tanggung jawab
dengan tugas. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini adalah penggunaan model  Susan
Loucks-Horsley dan fokus penelitian yang sama.
Sedangkan hal yang membedakannya terletak pada
metode penelitian yang digunakan. Penelitian dahulu
menggunakan library research sedangkan penelitian
sekarang menggunakan metode eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif. Selain itu, penelitian sekarang
menambahkan satu variabel lagi yakni penggunaan
metode small group discussion.®?

3. Penelitian yang dilakukan Riya Irianti dan Heru
Nurcahyo pada tahun 2016 berupa Jurnal Inovasi
Pendidikan IPA dengan tema pengembangan SSP
model Susan Loucks-Horsley. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan oleh Borg &
Gall. Hasil penelitian menunjukkan perangkat
pembelajaran berbasis SLH terbukti valid, praktis, dan
efektif untuk mengembangkan kemampuan proses
sains dan karakter peduli lingkungan pada peserta
didik. Persamaan penelitian terletak pada penggunaan
model Susan Loucks-Horsley. Namun, penelitian ini
menggunakan fokus penelitian yang berbeda dengan
penelitian terdahulu yakni kemampuan kolaborasi.
Selain itu metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen dengan jenis penelitian

62 Muiz et al., “Implementasi Model Susan Loucks-Horsley terhadap
Communication and Collaboration Peserta Didik SMP.”
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kuantitatif. Variabel penelitian juga ditambah dengan
penggunaan metode small group discussion.®?

4. Penelitian Nurhayati, Fatimatul Munawaroh, Ana
Yuniasti Retno Wulandari dan Moch. Ahied dalam
jurnal Natural Science Education Research tahun
2019 bertujuan untuk melihat pengaruh model SLH
terdapat kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Penelitian berupa penelitian eksperimen dengan One
Group Pretest Posttest Design. Berdasarkan uji-t
berpasangan dengan signifikansi 0,00 dapat dikatakan
adanya pengaruh model SLH terhadap kemampuan
berpikir Kritis. Selain itu, juga terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah
diterapkan model pembelajaran Susan Loucks-Horsley
dengan kategori tinggi yaitu 0,75 berdasarkan uji N-
Gain Score. Persamaan dengan penelitian ini terletak
pada penggunaan variabel yang sama yakni model
pembelajaran Susan Loucks horsley dan metode
penelitian yang digunakan. Namun dalam penelitian
ini _menggunakan fokus penelitian kemampuan
kolaborasi dan model SLH akan diintegrasikan dengan
metode small group discussion.®

5. Penelitian yang dilakukan Ade Ogi Prayoga pada
tahun 2019 berupa penelitian skripsi program strata 1

8 TIrianti and Nurcahyo, “Pengembangan SSP Model SLH untuk
Penumbuhkembangan Keterampilan Proses Sains dan Karakter Peduli
Lingkungan Siswa.”

5 Nurhayati, Munawaroh, And Ana Yuniasti Retno Wulandarahied,
“Pengaruh Model Pembelajaran Susan Loucks Horsley untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”
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dengan tema model pembelajaran SLH (Susan
Loucks-Horsley) dan keterampilan proses sains peserta
didik. Penelitian berupa penelitian eksperimen dengan
desain Non- Equivalent Control Group Design
menggunakan pretest-posttest. Berdasarkan analisis
data menggunakan uji effect size terdapat adanya
peningkatan keterampilan proses sains peserta didik
pada kelas yang diberi pembelajaran menggunakan
model pembelajaran SLH (Susan Loucks-Horsley).
Persamaan penelitian terletak pada penggunaan model
Susan Loucks-Horsley dan metode eksperimen.
Namun, penelitian ini menggunakan fokus penelitian
yang berbeda dengan penelitian terdahulu yakni
kemampuan kolaborasi. Selain itu, variabel penelitian
juga ditambah dengan penggunaan metode small
group discussion.®

8 Ade Ogi Prayoga, “Efektivitas Model Pembelajaran Susan Loucks
Horsley (SLH) ditinjau dari Keterampilan Proses Sains,” Skripsi Pendidikan
Fisika, 2019, 1-98.
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Gambar 2.1 Fishbone Model Pembelajaran Susan Loucks-Horsley (SLH)
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C. Kerangka Pikir

Pemenuhan  keterampilan  abad-21  dalam
pendidikan perlu ditempuh guna menyongsong kebutuhan
era globalisasi. Perkembangan zaman telah membawa
perubahan pada pendidikan IPA. Saat ini pembelajaran
IPA  tidak terlepas dari masyarakat dan teknologi.
Pembelajaran mulai  diarahkan pada pencapaian
pengetahuan, sikap, dan keterampilan melalui praktik-
praktik belajar yang mendukung kebutuhan peserta didik
di masa mendatang dan terintegrasi dengan teknologi.
Peserta didik dihadapkan dengan permasalahan realitas
yang terjadi saat ini. Sehingga peserta didik dapat
memperoleh pengalaman belajar secara langsung dan akan
meningkatkan keterampilan abad-21 salah satunya
keterampilan kolaborasi. Keterampilan ini berkaitan
dengan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi,
bekerjasama, dan menciptakan hubungan sosial yang baik
dengan orang lain.

Salah satu upaya guru dalam menumbuhkan
kemampuan kolaborasi pada peserta didik adalah dengan
menggunakan model pembelajaran Susan Loucks-Horsley
(SLH) dengan metode Small Group Discussion (SGD).
Model ini menggunakan pembelajaran kelompok
berlandaskan konstruktivisme yang menuntut keaktifan
dan kemandirian peserta didik dalam menggali
pengetahuannya sendiri. Sintak pembelajaran yang
komplek dan memuat lima domain pembelajaran IPA
membuat model ini cocok diaplikasi dalam pembelajaran
IPA. Guna mendorong keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran kelompok, digunakan metode Small Group
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Discussion (SGD) vyaitu sebuah metode diskusi pada
kelompok kecil yang berfokus pada penyelesaian masalah
dan aktivitas berpikir kritis. Dengan bantuan metode ini
diharapkan pembelajaran kelompok dapat berjalan dengan
efektif. Sehingga diharapkan juga membawa pengaruh
positif terhadap peningkatan kemampuan kolaborasi pada
peserta didik.

Variabel penelitian yang diamati berupa model
pembelajaran Susan Loucks-Horsley (SLH) sebagai
variabel X, metode Small Group Discussion (SGD)
sebagai variabel X’, dan kemampuan kolaborasi sebagai
variabel Y. Kemampuan kolaborasi mempunyai tujuh
indikator yakni memiliki kontribusi aktif dalam kelompok,
memiliki  kinerja yang produktif, memperlihatkan
tanggung jawab, memperlihatkan sikap menghormati
orang lain, memiliki kinerja kelompok yang baik, mampu

memobilisasi tugas dalam kelompok, serta
memperlihatkan fleksibilitas dan kompromi dalam
kelompok.

Untuk melihat keefektifan model Susan Loucks-
Horsley (SLH) dengan metode Small Group Discussion
(SGD) dalam menumbuhkan kemampuan kolaborasi pada
peserta didik, maka diperlukan sebuah instrumen penilaian
berupa lembar observasi. Lembar observasi tersebut dibuat
sesuai dengan indikator kemampuan kolaborasi. Sebelum
digunakan untuk uji kemampuan kolaborasi, terlebih
dahulu instrumen penilaian tersebut divalidasikan kepada
seorang ahli. Data penelitian yang sudah diperoleh
selanjutnya dianalisis dengan uji normalitas dan
homogenitas. Setelah itu diberlakukan uji-t untuk menguji
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hipotesis penelitian. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS dan minitab. Adapun
kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan yang dibuat dalam

penelitian sebagai langkah pengecekkan terhadap sesuatu.
Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis data untuk
melihat efektivitas model pembelajaran Susan Loucks-
Horsley (SLH) dengan metode Small Group Discussion
(SGD) dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi
peserta didik. Berdasarkan teori yang ada dapat disusun
hipotesis penelitian sebagai berikut.

1. Hipotesis Penelitian

Ho

Hi

Penggunaan model pembelajaran  Susan
Loucks-Horsley (SLH) dengan metode Small
Group Discussion (SGD) tidak efektif dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta
didik di MTsN 1 Ponorogo.

Penggunaan model pembelajaran  Susan
Loucks-Horsley (SLH) dengan metode Small
Group Discussion (SGD) efektif dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta
didik di MTsN 1 Ponorogo.

2. Hipotesis Statistika

Ho

pl < p2 (kemampuan kolaborasi peserta didik
dengan model pembelajaran Susan Loucks-
Horsley (SLH) dan metode Small Group
Discussion  (SGD) tidak  lebih  baik
dibandingkan dengan model pembelajaran
Susan  Loucks-Horsley  (SLH) terhadap
kemampuan kolaborasi peserta didik.
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H: = pl > p2 (kemampuan kolaborasi peserta didik
dengan model pembelajaran Susan Loucks-
Horsley (SLH) dan metode Small Group
Discussion (SGD) lebih baik dibandingkan
dengan model pembelajaran Susan Loucks-
Horsley (SLH) terhadap  kemampuan
kolaborasi peserta didik.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara dalam
mendapatkan data penelitian melalui tahapan-tahapan
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini
menggunakan suatu pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan
adalah nonequivalent pretest-posttest control group
design. Penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan yang
dimanfaatkan dalam menguji teori dengan cara melihat
hubungan antar variabel berdasarkan data berupa angka
yang kemudian dijadikan bahan analisis untuk menguji
hipotesis.®® Data dan informasi dalam penelitian ini
diperoleh dengan cara melakukan observasi tentang
kemampuan kolaborasi pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Kedua kelompok uji ini memiliki
karakteristik sama. Kedua kelompok uji akan diambil nilai
observasi kemampuan kolaborasi pada awal dan akhir
pertemuan. Pada kelompok eksperimen nantikan akan
diberi perlakuan khusus berupa model pembelajaran Susan
Loucks-Horsley (SLH) dengan metode Small Group
Discussion (SGD). Sedangkan pada kelompok kontrol
diberlakukan pembelajaran konvensional dengan metode
diskusi.

% D. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan
Tindakan (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 7.
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Penelitian  dilaksanakan dengan melakukan
observasi awal terlebih dahulu untuk mengetahui
kemampuan kolaborasi awal peserta didik. Kemudian akan
dilanjutkan dengan pemberian materi IPA pada kedua
kelompok uji. Selama proses pembelajaran akan dilakukan
pengamatan oleh observer. Observer akan mengamati
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik
selama pembelajaran menggunakan model Susan Loucks-
Horsley (SLH) dengan metode Small Group Discussion
(SGD). Selanjutnya akan diberlakukan uji statistika untuk
melihat kemampuan kolaborasi peserta didik kelas VII.
Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
sebagai berikut.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Kelas
Eksperimen O A 0
Kelas Kontrol O3 - O4
Keterangan:

O1= Pretest (observasi awal) pada kelas eksperimen
sebelum diberi perlakuan

O, = Posttest (observasi akhir) yang diberikan pada kelas
eksperimen setelah diterapkan perlakuan

X = Perlakuan menggunakan model pembelajaran Susan
Loucks-Horsley (SLH) dengan metode Small Group
Discussion (SGD)

O3z = Pretest (observasi awal) pada kelas kontrol sebelum
diberi perlakuan
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O4= Posttest (observasi akhir) yang diberikan pada kelas
kontrol setelah diterapkan perlakuan

Data kemampuan kolaborasi pada peserta didik
didapatkan dengan menggunakan lembar observasi yang
diisi oleh observer. Observasi dilakukan sebanyak dua kali
yakni sebelum dan sesudah perlakuan. Adapun lembar
observasi disesuaikan dengan indikator kemampuan
kolaborasi  yaitu memiliki  kontribusi aktif dalam
kelompok, memiliki kinerja yang produktif, memiliki
kinerja kelompok yang baik, memperlihatkan tanggung
jawab, memperlihatkan sikap menghormati orang lain,
memperlihatkan fleksibilitas dan kompromi dalam
kelompok, serta mampu memobilisasi tugas dalam
kelompok. Data penelitian yang didapatkan kemudian
akan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS dan minitab.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di MTsN 1
Ponorogo yang berada di Jalan Jendral Sudirman No. 24
A Josari, Jetis, Ponorogo. Hal ini didasarkan pada temuan
awal peneliti terkait rendahnya kemampuan kolaborasi
peserta didik di MTsN 1 Ponorogo khususnya kelas VII.
Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari
bulan Februari sampai Maret 2022.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan dari objek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VII MTsN 1 Ponorogo
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mulai dari kelas VII A — VII J yang berjumlah 309
peserta didik.
2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian merupakan sebagian dari
objek penelitian yang dianggap dapat mewakili
keseluruhan populasi.” Sampel penelitian diambil
dengan menggunakan teknik cluster random sampling
dengan mengambil secara acak 2 kelas dari 10 kelas
yang ada yaitu kelas VII G dan VII H.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian terdiri dari variabel
terikat dan variabel kontrol. Dalam penelitian ini yang
bertindak sebagai variabel terikat adalah kemampuan
kolaborasi. Sedangkan model pembelajaran Susan Loucks-
Horsley (SLH) dan metode Small Group Discussion
(SGD) bertindak sebagai variabel kontrol. Adapun definisi
operasional dari setiap variabel adalah sebagai berikut.
1. Keterlaksanaan Pembelajaran
Keterlaksanaan pembelajaran adalah
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Susan
Loucks-Horsley (SLH) dengan metode Small Group
Discussion (SGD) dalam kegiatan belajar mengajar.
Keterlaksanaan ~ pembelajaran  diukur  dengan
menggunakan lembar observasi yang akan diisi oleh
seorang observer.

5 D. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan
Tindakan (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 81.
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2. Aktivitas Peserta Didik
Aktivitas peserta didik adalah kegiatan
peserta didik selama pembelajaran menggunakan
model Susan Loucks-Horsley (SLH) dengan metode
Small Group Discussion (SGD). Aktivitas peserta
didik diukur menggunakan lembar observasi yang
akan diisi oleh peneliti.
3.  Kemampuan Kolaborasi
Kemampuan kolaborasi adalah  sebuah
kemampuan dalam membina hubungan bersama orang
lain dalam suatu kegiatan kelompok dengan
menjunjung  sikap  saling  menghargai  dan
mengutamakan kerja tim agar tujuan bersama dapat
tercapai dengan baik. Kemampuan kolaborasi peserta
didik akan diukur dengan menggunakan lembar
observasi.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian menggunakan
teknik observasi. Teknik ini digunakan untuk menilai
proses pembelajaran dan aktivitas peserta didik serta
kemampuan kolaborasinya. Penilaian dilakukan secara
langsung dan tersusun yang bertujuan untuk
mengamati kegiatan pembelajaran dan kondisi yang
sedang Dberlangsung. Objek pengamatan berupa
keterlaksanaan proses pembelajaran, aktivitas dan
sikap peserta didik selama pembelajaran, serta
kemampuan kolaborasi peserta didik menggunakan
model pembelajaran Susan Loucks-Horsley (SLH)



59

dengan metode small group discussion. Kemudian
hasil pengamatan ditulis dalam lembar observasi yang
sudah disiapkan.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar observasi. Lembar observasi diisi oleh peneliti
di tempat penelitian untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran dan aktivitas peserta didik menggunakan
model Susan Loucks-Horsley (SLH) dengan metode
Small Group Discussion (SGD). Sedangkan
kemampuan kolaborasi peserta didik juga dinilai
menggunakan lembar observasi yang diisi oleh tiga

observer. Adapun instrumen penilaian dari tiap
variabel sebagai berikut.
Tabel 3.2 Instrumen Pengumpulan Data
Judul Variabel Sub . . .
Penelitian Penelitian Variabel diieie] Subjek Teknik
Sintak Invite
Model Explore, Peneliti
o (VARIABE Susan discover, create i Lembar
Efektivitas LX) Loucks- Propose and peserta | observasi
Model Susan Model Horsley explanation didik
Loucks- Susan - -
SLH
Horsley Loucks- (SLH) Taking actlon-
(SLH) Horsley BerargumentaSI
dengan (SLH) Diskusi Qan
Metode dengan pengambilan
Small Group | Metode | pgrpneyajaran KEputLsan Peserta Lembar
Discussion Small kelompok Perfibiagian tugas didik observasi
untuk Group Berkontribusi
Meningkat- | Discussion aktif
kan Menghargai
Kemampuan pendapat
Kolaborasi | (VARIABE Berkontribusi
LY) Bekeriasama secara aktif Peserta Lembar
Kemampuan ) Bekerja secara didik observasi
Kolabhorasi produktif
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Penelitian Penelitian Variabel

Judul Variabel Sub

Menunjukkan
sikap tanggung
jawab
Menunjukkan
fleksibilitas dan
kompromi
Menunjukkan
sikap
menghargai

F. Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid dan sah mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya instrument yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah. Tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran variabel yang
dimaksud.®® Dalam penelitian ini untuk mengukur
kevalidan instrumen penelitian digunakan validitas isi
formula Aiken.

Teknik validitas isi formula Aiken dilakukan
dengan mengirimkan draf awal instrumen menggunakan
skala likert dengan pilihan jawaban tidak baik, cukup baik,
kurang baik, baik, dan sangat baik kepada validasi ahli.
Pengambilan kesimpulan kevalidan item berdasarkan hasil
perhitungan dengan formula Aiken berbantuan aplikasi
microsoft excel . Instrumen dikatakan valid apabila tiap

8 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustaifidah, Penelitian

Kuantitatif (Sebuah Pengantar) (Bandung: Alfabeta, 2014), 134.

Indikator Subjek Teknik
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item yang dinilai menunjukkan indeks > 0,8. Adapun
rumus Validitas Aiken yang digunakan adalah:®°
V =S /[n*(c-1)],

Dimana S = X ni (r-10)

Keterangan:

V =indeks validitas dari Aiken

ni = jumlah expert yang memilih kriteria i

r =kriteriake i

lo = rating terendah

n = jumlah semua expert

¢ = banyaknya rating/kriteria

G. Teknik Analisis Data
Data yang sudah diperoleh peneliti kemudian
dianalisis. Adapun teknik analisis yang dipakai dalam
penelitian ini sebagai berikut.
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan
untuk menganalisis data yang berasal dari hasil
pengamatan penelitian. Analisis deskriptif kuantitatif
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. Analisis Lembar Validasi Ahli
Analisis ini bertujuan untuk menguji
kelayakan instrumen penelitian yakni lembar
observasi. Beberapa instrumen penelitian yang
divalidasi adalah lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, aktivitas peserta didik, dan

8 Retno Widyaningrum, Statistika (Yogyakarta: Pustaka Felicha,
2011), 205.
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kemampuan kolaborasi. Lembar validasi ahli
memuat penilaian validitas dan kepraktisan.
Aspek yang dinilai dari lembar observasi ini
berupa petunjuk, kesesuaian isi, kebahasaan, dan
kemudahan.

Penilaian lembar observasi disimbolkan
dengan skala kualitatif. Kemudian dilakukan
pengubahan nilai kualitatif menjadi kuantitatif

seperti tabel berikut.
Tabel 3.3 Kriteria Skala Penilaian Validasi

Skor Validasi Kriteria Penilaian
1 Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup Baik
4 Baik
5 Sangat Baik
Data yang didapatkan  kemudian

dianalisis menggunakan rumus validitas isi aiken
untuk melihat kevalidan tiap item instrumen
penelitian. Tiap item lembar observasi yang
mencapai nilai > 0,8 dapat dinyatakan sebagai
instrumen yang valid.

Kepraktisan instrumen penelitian dinilai
berdasarkan tiga kriteria penilaian yaitu: a) Dapat
digunakan tanpa revisi, b) Dapat digunakan
dengan sedikit revisi, c) Tidak dapat digunakan.
Kepraktisan dari instrumen penelitian dinyatakan
layak digunakan apabila penilaian validator
berada dalam kategori tanpa revisi atau sedikit
revisi.
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Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran dan Aktivitas Peserta Didik
Analisis lembar observasi ini digunakan
untuk  menjawab rumusan masalah  satu
“bagaimana keterlaksanaan proses pembelajaran
menggunakan model Susan Loucks-Horsley
(SLH) dengan metode small group discussion?”
dan rumusan masalah dua “bagaimana aktivitas
peserta didik selama pembelajaran menggunakan
model Susan Loucks-Horsley (SLH) dengan
metode small group discussion?”. Adapun lembar
observasi  keterlaksanaan pembelajaran  dan
aktivitas peserta didik diisi oleh seorang observer.
Lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran dan aktivitas peserta didik dalam
penelitian ini  berbentuk  checklist. Lembar
observasi akan diisi oleh observer dengan
memberikan tanda checklist (\) sesuai dengan
pengamatan. Adapun pedoman observasi yang

digunakan seperti tabel berikut.
Tabel 3.4 Kategori Pedoman Observasi

Alternatif Kategori Hasil Jawaban
Jawaban
Ya Pernyataan terjadi saat proses
pembelajaran
Tidak Pernyataan tidak tefjadl saat
proses pembelajaran

Data yang didapatkan  kemudian
dianalisis dengan rumus:
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skor perolehan

Skor Observasi = o ideal x 100

Setelah didapatkan hasil skor observasi,

maka dapat diinterpretasi sesuai tabel berikut.
Tabel 3.5 Kriteria Interpretasi Hasil Observasi

Rerata Skor Validasi Kriteria
<40% Tidak Baik
40% — 55% Kurang Baik
56% — 75% Cukup Baik
76% — 90% Baik
91% — 100% Sangat Baik

Statistik Inferensial

Penggunaan uji statistik digunakan untuk
mengetahui nilai kemampuan kolaborasi peserta didik
berdasarkan ~ pengamatan  saat ~ pembelajaran.
Pengamatan berdasarkan lembar observasi yang
disesuaikan dengan indikator kemampuan kolaborasi.
Selain itu, juga digunakan untuk menjawab rumusan
masalah ketiga yaitu “bagaimana efektivitas model
Susan Loucks-Horsley (SLH) dengan metode small
group discussion dalam meningkatkan kemampuan
kolaborasi peserta didik?”. Adapun uji statistik yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. Uji Prasyarat

1). Uji Normalitas
Uji  normalitas merupakan uji

prasyarat yang digunakan untuk mengetahui

kenormalan data dalam parametrik statistik.

Tujuannya untuk melihat data penelitian

berdistribusi normal atau tidak. Peneliti
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menggunakan uji  Kolmogorov  Smirnov
berbantuan SPSS untuk menguji kenormalan
data. Secara manual langkah-langkah uji
normalitas sebagai berikut.
a). Merumuskan hipotesa
(1). Ho = data berdistribusi tidak normal.
(2). H1 = data berdistribusi normal.
b). Kriteria pengujian
(1). Jika nilai signifikansi < 0,05, maka
data tidak berdistribusi normal.
(2). Jika nilai signifikansi > 0,05, maka
data berdistribusi normal.
Uji Homogenitas
Uji homogenitas dipakai dalam
menentukan variansi kesamaan dari populasi.
Peneliti  memanfaatkan  uji  Levene’s
menggunakan aplikasi SPSS untuk melihat
homogenitas dari populasi. Data populasi
dinyatakan homogen apabila nilai
signifikansi uji Levene’s > 0,05. Adapun
kriteria taraf signifikansinya sebagai berikut.
a). Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data
mempunyai variansi tidak homogen.
b). Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data
mempunyai variansi homogen.

Uji Hipotesis

Uji  hipotesis dalam penelitian ini

menggunakan uji t yang digunakan untuk melihat
perbedaan taraf signifikansi dari dua sampel yang
berbeda. Uji dilakukan setelah data dianalisis
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dengan wuji prasyarat. Adapun uji t yang
digunakan adalah:

1).

2).

Independent Sample T-test

Uji t ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh dari suatu
perlakuan terhadap objek penelitian. Dalam
hal ini adalah pengaruh penggunaan model
pembelajaran Susan Loucks-Horsley (SLH)
dengan metode small group discussion
terhadap kemampuan kolaborasi. Adapun
data penelitian diuji dengan berbantuan
aplikasi SPSS. Pengambilan keputusan
hipotesis penelitian berdasarkan dari nilai
taraf signifikansi yang didapat. Jika taraf
signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi
diterima. Sedangkan jika taraf signifikansi >
0,05, maka maka Ho diterima dan Hy ditolak.
T Test One Tailed

Uji t ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui perlakuan yang lebih baik antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Pengujian dilakukan menggunakan aplikasi
minitab. Pengambilan keputusan hipotesis
penelitian berdasarkan dari nilai P-value yang
didapatkan. Apabila nilai P-Value > a (0,05),
maka Ho diterima dan H: ditolak. Sedangkan
apabila hasil nilai P-Value < o (0,05), maka
Ho ditolak dan Hi diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Statistik
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a.

Profil MTsN 1 Ponorogo

MTsN 1 Ponorogo merupakan salah satu
lembaga pendidikan pada tingkat menengah
pertama yang berada di bawah naungan
Kementrian Agama RI. Di awal berdirinya pada
tahun 1964, Madrasah masih berada di komplek
masjid jami’ Tegalsari Jetis dibawah yayasan
Ronggo Warsito, dengan nama Pendidikan Guru
Agama Ronggo Warsito. Kemudian pada tahun
1968 Madrasah direlokasikan ke masjid
karanggebang Jetis dan berubah nama menjadi
Pendidikan Agama Negeri 6 Tahun dan berubah
nama lagi pada tahun 1970 menjadi Pendidikan
Guru Agama Negeri 4 Tahun. Pada tahun 1979
Madrasah ini direlokasikan lagi ke Desa Josari
Jetis Ponorogo dan berubah nama menjadi
Madrasah Tsanawiyah Negeri Ponorogo. Hingga
pada tahun 2016 namanya berubah lagi menjadi
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Ponorogo dan
menjadi salah satu madrasah tsanawiyah yang ada
di kecamatan Jetis yang telah menerapkan konsep
sekolah adiwiyata dan ramah lingkungan.

Sistem pembelajaran yang dilaksanakan
pada MTsN 1 Ponorogo mengacu pada
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Kurikulum 2013 dengan jam operasional mulai
pukul 07.00 sampai 13.40 WIB. Namun selama
pandemi durasi kegiatan belajar mengajar sedikit
dipersingkat dengan jam operasional mulai 07.00
sampai 11.00 WIB. Sebagai salah satu sekolah
adiwiyata, dalam pembelajarannya MTsSN 1
Ponorogo sangat memperhatikan  wawasan
lingkungan dalam kegiatan belajar mengajar baik
dalam indoor maupun outdoor. Selain itu, sarana
dan prasarana di MTsN 1 Ponorogo sudah
tergolong lengkap dengan disediakannya ruang
kelas yang dilengkapi LCD projector dan jaringan
WIFI sebagai penunjang pembelajaran. Ada
beberapa kelas yang sudah dilengkapi AC untuk
menambah kenyamanan belajar peserta didik.
MTsN 1 Ponorogo juga menyediakan
laboratorium baik IPA, bahasa, dan komputer.
Juga terdapat perpustakaan dengan banyak
koleksi buku-buku yang disediakan sebagai
tempat menambah wawasan pengetahuan peserta
didik. Selain itu, juga terdapat kawasan
hidroponik sebagai prasarana edukasi ramah
lingkungan.

MTsN 1 Ponorogo juga mendukung
terciptanya SDM yang mumpuni bagi peserta
didiknya melalui kegiatan ekstrakurikuler yang
mampu mengembangkan potensi dan
keterampilan peserta didik. Misalnya dengan
disediakannya wadah pelatihan public speaking
melalui kegiatan muhadharah. KIR (Kelompok
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IImiah Remaja) yang menghimpun peserta didik

yang menyukai bidang literasi agar dapat

berkarya dan menghasilkan karya ilmiah. Serta

masih banyak lagi ekstrakurikuler yang melatih

jiwa leadership, organisasi, kedisiplinan, dan juga

keterampilan peserta didik. Seperti

ekstrakurikuler pramuka, voli, sepak bola, dan

lain-lain.

Visi, Misi, dan Tujuan MTsN 1 Ponorogo

1). Visi

MTsN 1 Ponorogo memiliki misi

yaitu  “Terwujudnya lulusan madrasah
tsanawiyah yang beriman, berilmu dan
beramal saleh, serta memiliki daya saing
dalam bidang IPTEKS, olahraga, dan
berbudaya lingkungan."

2). Misi

Adapun beberapa misi yang dimiliki

MTsN 1 Ponorogo dalam mewujudkan visi
madrasah antara lain: a). Melaksanakan
bimbingan dan pembelajaran secara aktif,
kreatif, .efektif, dan menyenangkan, sehingga
setiap siswa dapat berkembang secara
optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki;
b). Menumbuhkan semangat keunggulan
secara intensif dan daya saing yang sehat
kepada seluruh warga madrasah baik dalam
prestasi akademik maupun non akademik; c)
Mendorong, membantu dan memfasilitasi
siswa untuk mengembangkan kemampuan,
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bakat dan minatnya, sehingga dapat
dikembangkan secara lebih optimal dan
memiliki daya saing yang tinggi; dan d).
Mengembangkan life-skills dalam setiap
aktivitas pendidikan.
Tujuan

Beberapa tujuan yang ingin dicapai
madrasah antara lain a). Meningkatkan
kepedulian warga madrasah  terhadap
kesehatan,  kebersihan dan  keindahan
lingkungan madrasah; b). Menambahkan
ekstrakurikuler yang menjadi media bagi
anak-anak untuk menanam; C).
Menambahkan ekstrakurikuler yang menjadi
media bagi anak- anak untuk beternak; d).
Mengelola kebun madrasah sebagai sarana
pembelajaran siswa; €). Mengembangkan
pengelolaan produk unggulan dari salah satu
tanaman toga sebagai salah satu materi dalam
prakarya; f) Mengembangkan pengelolaan
produk unggulan dari salah satu tumbuhan
sebagai salah satu materi dalam prakarya; Q).
Memanfaatkan bank sampah sebagai sarana
pembelajaran mengelola barang limbah
sebagai barang yang bernilai jual; h).
Mengelola hasil daur ulang sampah sebagai
produk yang bernilai jual sehingga bisa
sebagai sarana pembelajaran; dan ).
Meningkatkan nilai rata-rata UNAS secara
berkelanjutan.
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Profil Singkat MTsN 1 Ponorogo
MTsN 1 Ponorogo adalah sebuah
madrasah di bawah naungan Kementrian Agama
Rl yang disahkan pada tanggal 17 November
2016. Madrasah Tsanawiyah ini terletak di jalan
JI. Jendral Sudirman No. 24, Desa Josari,
Kecamatan Jetis, Kabupaten Ponorogo. MTsN 1
Ponorogo memiliki website yang dapat diakses
yakni  www.mtsnjetis.com., No.  Telepon
0352311866 dan kode posnya 63473.
Sumber Daya Manusia (SDM)
Gambaran umum Sumber Daya Manusia
(SDM) yang ada di MTsN 1 Ponorogo adalah
sebagai berikut.:
1). Guru
Secara keseluruhan jumlah pendidik
di MTsN 1 Ponorogo adalah 54 guru. Jumlah
ini terdiri dari guru PNS dan non PNS. Guru
PNS berjumlah 47 pendidik dengan rincian
17 pendidik laki-laki dan 30 pendidik
perempuan. Sedangkan guru non PNS
berjumlah 7 pendidik dengan rincian 5
pendidik laki-laki dan 2 pendidik perempuan.
2). Peserta didik
Jumlah keseluruhan peserta didik di
MTsN 1 Ponorogo tahun 2021/2022 adalah
880 peserta didik. Pada kelas VII terdapat
309 peserta didik (160 laki-laki dan 149
perempuan). Kelas VIII terdapat 304 peserta
didik (149 laki-laki dan 155 perempuan).


http://www.mtsnjetis.com/
http://www.mtsnjetis.com/
http://www.mtsnjetis.com/
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Sedangkan kelas IX terdapat 267 peserta
didik (137 laki-laki dan 130 perempuan).
e. Sarana dan Prasarana
Sarana prasarana pendukung
pembelajaran di MTsN 1 Ponorogo tergolong
sudah lengkap dengan kondisi yang masih baik.
Beberapa prasarana yang terdapat di MTsN 1
Ponorogo adalah ruang kelas, laboratorium (IPA,
bahasa, dan komputer), perpustakaan, UKS, ruang
keterampilan, koperasi, ruang guru dan kepala
sekolah, ruang TU, ruang BK, ruang OSIS, kamar
mandi, dan lain — lain. Adapun sarana yang
terdapat di MTsN 1 Ponorogo seperti proyektor,
ruang ber AC, kipas angin, akses wifi, dan lain —
lain.

Hasil Validasi Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan berupa
lembar observasi. Sebelum digunakan untuk
penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan validasi
terhadap lembar observasi kepada validator ahli.
Lembar observasi penelitian divalidasikan kepada 5
orang validator ahli dengan rincian 3 dosen IPA di
IAIN Ponorogo dan 2 guru IPA di MTsN 1 Ponorogo.
Adapun hasil dari validasi lembar observasi penelitian
sebagai berikut.
a. Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran
Lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran digunakan untuk mengobservasi
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atau mengamati keterlaksanaan pembelajaran
dalam penelitian yang menggunakan model Susan
Loucks Horsley (SLH) dengan metode Small
Group Discussion (SGD). Sebelum digunakan,
terlebih dahulu lembar observasi ini divalidasikan
kepada lima validator ahli yang terdiri dari tiga
dosen IPA di IAIN Ponorogo dan dua guru IPA di
MTsN 1 Ponorogo.

Setelah data hasil validasi ahli didapat,
selanjutnya dilakukan validasi isi menggunakan
formula Aiken berbantuan aplikasi microsoft
excel. Adapun hasil dari validasi isi dari lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran disajikan

dalam tabel di bawah ini.
Tabel 4.1 Hasil Validitas Isi (Aiken) Lembar Observasi
Keterlaksanaan Pembelajaran

Penilaian A/ B|C|D|E|ZXs V | Ket
Petunjuk pengisian
lembar observasi Skor| 5141|515
keterlaksanaan pem- 18 | 0.90lValid
belajaran dinyatakan ’
dengan jelas dan
mudah dipahami S |4]3|4)4
Kriteria penilaian di- Skor| 5
nyatakan dengan jelas -t 19|0,96|Valid
S |[4]4]4]4
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Penilaian

Y

Ket

Aspek pembelajaran
yang dinilai sesuai
dengan sintaks model
pembelajaran Susan
Loucks Horsley (SLH)
dan metode Small
Group Discussion
(SGD)

Skor

16

0,80

Valid

Urutan observasi
sesuai dengan urutan
kegiatan pembelajaran
dengan model Susan
Loucks Horsley (SLH)
dan metode Small
Group Discussion
(SGD)

Skor

16

0,80

Valid

Dirumuskan secara
jelas, spesifik, dan
operasional sehingga
mudah diukur

Skor

16

0,80

Valid

Setiap aspek
pembelajaran yang
dinilai dapat digunakan
untuk mengukur keter-
laksanaan pembelajaran

Skor

16

0,80

Valid

Setiap aspek
pembelajaran yang
dinilai dapat diamati

Skor

17

0,85

Valid

Menggunakan bahasa
yang sesuai dengan

Skor

19

0,95

Valid
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Penilaian A/ B|C|D|E |Xs V | Ket
kaidah bahasa
Indonesia yang baik S (414|144 3
dan benar
Bahasa yang Skor|5|4|4|4| 4
digunakan bersifat 16 0,80 | Valid
komunikatif S |413(3[3]3
Bahasagglida Skor|5|4|5|4|4
dimengerti dan 17 10,85 |Valid
dipahami S |4]3|4(3|3
Tulisan sesuai dengan |skor| 514 (5|5 | 4
180,90 | Valid
PUEES S 43443
Lembar observasi dapat
digunakan sebagai Skor|5|415|5]| 4
pedoman dalam 18 10.90 [\Valid
observasi ’
keterlaksanaan S |4|314l4] 3
pembelajaran
Lembar observasi
mudah digunakan Skor| 4 (4|54 4
untuk menilai 16 /10,80 |Valid
keterlaksanaan s [3131al3]|3
pembelajaran
Rerata 0,85|Valid
Berdasarkan hasil validitas aiken pada
Tabel 4.1, setiap butir lembar observasi

dinyatakan valid dengan nilai validasi > 0,80.
Adapun rerata yang didapatkan yakni 0,85. Hasil
tersebut juga = 0,80. Sehingga secara keseluruhan
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lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
dinyatakan valid dan layak untuk digunakan
dalam penelitian.
Validasi Lembar Observasi Aktivitas Peserta
Didik

Lembar observasi aktivitas peserta didik
merupakan lembar yang digunakan untuk menilai
aktivitas peserta didik selama pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Susan Loucks
Horsley (SLH) dengan metode Small Group
Discussion (SGD). Validasi dilakukan kepada
lima validator ahli yang sama. Adapun hasil
validasi isi menggunakan formula Aiken
berbantuan aplikasi microsoft excel dari lembar
observasi aktivitas peserta didik disajikan dalam

tabel berikut.
Tabel 4.2 Hasil Validitas Isi (Aiken) Lembar Observasi
Aktivitas Peserta Didik

Penilaian A/ B|C|ID E|Xs| V | Ket
Petunjuk pengisian Skor{5(415|5|4
lembar observasi
aktivitas peserta didik 18| 0,90| Valid
dinyatakan dengan jelas S |4|3]14]14)3
dan mudah dipahami
Kriteria penilaian Skor|5(5|5|5|4 i
dinyatakan dengan jelas |5 122 2 4 3] 2| %9° Valid
Aktivitas peserta didik
sesuai dengan sintaks
model pembelajaran Skor| 4151444 16/ 0,80| Valid
Susan Loucks Horsley
(SLH) dan metode s 13143313
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Penilaian A/B|C| D E|Zs| V | Ket
Small Group
Discussion (SGD)
Urutan observasi sesuai
dengan urutan aktivitas
peserta didik dalam Skor| 41541414
model Susan Loucks 16| 0,80 Valid
Horsley (SLH) dan
metode Small Group S 314333
Discussion (SGD)
Dirumuskan secara skorl 4| 2 | 5Bk | 4
i ifi or
jelas, s_pesmk, o!an 16/ 0,80/ Valid
operasional sehingga
mudah diukur S |3|2]4]4]3
Setiap aspek yang
Fiai ; Skor|5|4 |45 |4
dinilai dapat digunakan 17| 0,85/ Valid
untuk mengukur
aktivitas peserta didik S
Setiap aktivitas peserta | Skor| 4
didik yang dinilai dapat 16| 0,80| Valid
diamati S |3[4]3]3)3
Menggunakan bahasa
yang sesuai dengan Skor|5|5|5|5 |4 .
kaidah bahasa Indonesia 190,95 Valid
yang baik dan benar S (4414143
Bahasa yang digunakan | Skor| 5 |4 |4 |4 | 4 i
bersifat komunikatif s 413333 16 0,80) Valid
Bahasa mudah di- Skorl5141|5(514 )
mengerti dan dipahami  —=—— 121 18/ 0,90| Valid
Tulisan sesuai dengan |Skor|5|4|5|5 |4 .
PUEBI s (2034043 18| 0,90| Valid
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Penilaian YXs| V | Ket
Lembar observasi dapat
digunakan sebagai Skor
pedoman dalam 18| 0,90| Valid
observasi aktivitas S
peserta didik
Lembar observasi Skor
mudgh_dlgu_ngkan untuk 17 0,85/ Valid
menilai aktivitas peserta
didik S
Rerata 0,89| Vvalid

Berdasarkan hasil validitas aiken pada
Tabel 4.2, setiap butir lembar observasi
dinyatakan valid dengan nilai validasi > 0,80.
Adapun rerata yang didapatkan yakni 0,89. Hasil
tersebut juga = 0,80. Sehingga secara keseluruhan
lembar observasi aktivitas peserta didik
dinyatakan valid dan layak untuk digunakan
dalam penelitian.
Validasi Lembar  Observasi  Kemampuan
Kolaborasi Peserta Didik

Lembar observasi kemampuan
kolaborasi peserta didik merupakan lembar yang
digunakan untuk mengobservasi kemampuan
kolaborasi peserta didik selama pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Susan Loucks
Horsley (SLH) dengan metode Small Group
Discussion  (SGD). Lembar observasi ini
disesuaikan  dengan indikator kemampuan
kolaborasi.  Adapun  hasil  validasi isi
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menggunakan formula Aiken berbantuan aplikasi

microsoft excel disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.3 Hasil Validitas Isi (Aiken) Lembar Observasi

Kemampuan Kolaborasi

Penilaian A|B|C|D|E|Xs| V | Ket
Petunjuk pengisian
lembar observasi Skor|514|5(5|4
kemampuan kolaborasi 18/0,90|Valid
dinyatakan dengan jelas
dan mudah dipahami S (413 W3
Kriteria penilaian Skor|5]5|5]5]|5 .
dinyatakan denganjelas | S (4|4 |44 |4 20)1,00| valid
Deskriptor penilaian Skor| 514|544 _
sesuai dengan indikator 17/0,85|Vvalid
kemampuan kolaborasi | S |4[3|4|3|3
Dirumuskan secara ciaprineamg S | 4
jelas, spesifik, dan e .
operasional sehingga 1710.85|Valid
mudah diukur S |4(2]414]3
Setiap deskriptor
penilaian dapat diguna- |Skor| 4 |4 |4 |5 |4 .
kan untuk mengukur 161080  valid
kemampuan kolaborasi S [3|3[3(4|3
Setiap deskriptor
kemampuan kolaborasi Skor|5 151554 1910.95|valid
dapat diamati dalam ’
pembelajaran S |4)4|4]4]3
Menggunakan bahasa
yang sesuai dengan Skor|5|4|5|5]|5 .
kaidah bahasa Indonesia 1910,95) Valid
yang baik dan benar S |4|3|4|4|4
Bahasa yang digunakan |Skor| 4 |4 |4 |4 |5 .
bersifat komunikatif s [3]3[3 3416|080 Valid
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Penilaian A/B|C|D|E|Xs| V | Ket
Bahasa mudah di- Skorl 51414515
' ' ' 1810,90| Valid
mengerti dan dipahami S (21332l
Tulisan sesuai dengan |[Skor|5|4|5|5 |4 .
PUEBI S 434438000 Valid
Lembar observasi dapat
digunakan sebagai Skor QN ° | ° | 4
pedoman dalam 18/0,90|Valid
observasi kemampuan S |4(3|4|4]3
kolaborasi
Lembar observasi o
' orf5(4|5/4|5
mudgh_dlgunakan untuk 1810,90| Valid
menilai kemampuan
kolaborasi S |4|13|4(3|4
Rerata 0,88 Valid

Berdasarkan hasil validitas aiken pada
observasi

Tabel 4.3, setiap butir

lembar

dinyatakan valid dengan nilai validasi > 0,80.
Adapun rerata yang didapatkan yakni 0,88. Hasil
tersebut juga = 0,80. Sehingga secara keseluruhan
lembar observasi kemampuan kolaborasi peserta
didik dinyatakan valid dan layak untuk digunakan
dalam penelitian.

Hasil Observasi Penelitian

Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Observasi keterlaksanaan pembelajaran
mengacu pada lembar observasi yang disesuaikan
dengan langkah-langkah pembelajaran pada
model Susan Loucks Horsley (SLH) dan metode
Small Group Discussion (SGD). Dari hasil
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observasi, keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model SLH dan metode SGD dapat

dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.4 Data Hasil Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran

No Tahapan | Aspek Pembelajaran yang Terlaksang
Pembelajarar Dinilai va Tidak
1. Pendahuluan | Pembelajaran dimulai dengan N

salam dan dilanjutkan berdoa
Saat pembelajaran dilakukan
pengecekan kehadiran peserta |
didik

Saat pembelajaran guru
melakukan apersepsi tentang
keterkaitan materi yang akan \
dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari

Saat pembelajaran terdapat
penyampaian tujuan V
pembelajaran

Invited Saat pembelajaran terdapat
(Mengajak) | pemberian stimulus N
pembelajaran/permasalahan
melalui gambar atau video
Saat pembelajaran terdapat
pembagian kelompok belajar N
yang beranggotakan 4 peserta
didik

Terdapat pembagian tempat N
duduk kelompok

Terdapat penentuan ketua \
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No Tahapan | Aspek Pembelajaran yang Terlaksang
Pembelajarar Dinilai va idak
kelompok
Saat pembelajaran terdapat
pembagian LKPD untuk \
masing-masing kelompok
Saat pembelajaran terdapat
pemberian arahan \
pembelajaran kelompok
3. | Explore Saat pembelajaran terdapat
Discover, kegiatan mengeksplor
Create pengetahuan, mengkaji dan
(Eksplorasi, | menemukan jawaban N
temuan, dan | permasalahan dari berbagai
kreasi) sumber pengetahuan
menggunakan teknologi dan
internet
Saat pembelajaran
berlangsung terdapat N
bimbingan dalam
pembelajaran kelompok
4. | Propose Saat pembelajaran terdapat N
Explanation | presentasi kelompok
and Saat pembelajaran terdapat
Solutions feedback dari peserta didik \
(Menjelask | terhadap kelompok presentasi
an tujuan Setelah presentasi dilakukan
dan solusi) | kegiatan refleksi oleh guru V
kepada kelompok presentasi
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No Tahap_an Aspek Pemk_)e_laj_aran yang Terlaksang
Pembelajarar Dinilai va idak
5. | Taking Saat pembelajaran terdapat
Action instruksi kepada peserta didik
(mengambil | untuk mencari contoh V
tindakan) penerapan dari materi yang
sudah dipelajari dari internet
Pengumpulan hasil diskusi N
LKPD
6. | Penutup Saat pembelajaran terdapat N
umpan balik pembelajaran
Saat pembelajaran terdapat N
penyimpulan materi
Pembelajaran ditutup dan N
diakhiri dengan salam
Berdasarkan Tabel 4.4, menunjukkan
bahwa secara keseluruhan langkah-langkah
pembelajaran menggunakan model Susan Loucks
Horsley (SLH) dan metode Small Group
Discussion (SGD) sudah terlaksana semua. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Kketerlaksanaan
pembelajaran menggunakan model SLH dan
metode SGD sudah terlaksana dengan baik di
dalam penelitian.
b. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

Aktivitas peserta didik diamati saat
pembelajaran menggunakan model Susan Loucks
Horsley (SLH) dan metode Small Group
Discussion (SGD) pada kelas eksperimen.
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Observasi hanya dilakukan pada kelas eksperimen
karena data yang dibutuhkan adalah aktivitas
peserta didik yang memperoleh pembelajaran
model SLH dan SGD. Observasi dilakukan oleh
seorang observer. Observer mengisi lembar
observasi  aktivitas  peserta  didik  saat
pembelajaran sedang berlangsung pada kelas
eksperimen. Dari hasil observasi selama proses
pembelajaran, aktivitas peserta didik pada kelas

eksperimen dapat dilihat dalam Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

No.

Terlaksana

Tahapan Aktivitas Peserta Didik Ya

Tidak

Pendahuluan | Peserta didik menjawab salam N
dan dilanjutkan berdoa

Peserta didik memperhatikan
nama-nama yang dipanggil

oleh guru dan mengangkat \
tangan saat namanya

dipanggil

Peserta didik memperhatikan

dan menanggapi apersepsi V

yang diberikan oleh guru

Peserta didik memperhatikan
guru menyampaikan tujuan \
pembelajaran

Invited Peserta didik memperhatikan
(Mengajak) | dan menanggapi gambar atau \
video yang diberikan guru

Peserta didik berkumpul N
dalam kelompok
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. . Terlaksana
No.| Tahapan Aktivitas Peserta Didik Ya Tidak
beranggotakan 4 peserta didik
yang sudah dibagi guru
Peserta didik berkumpul
dengan teman kelompoknya N
kemudian duduk pada tempat
yang sudah ditentukan
Peserta didik menentukan
pemimpin pada kelompok \
masing-masing
Setiap kelompok menerima N
LKPD dari guru
Peserta didik mendengar N
arahan pembelajaran dari guru
3. | Explore Peserta didik mencari
Discover, informasi dan melakukan
Create analisis data untuk N
(Eksplorasi, | menemukan jawaban melalui
temuan, dan | kajian literatur di internet
kreasi) bersama teman kelompoknya
4. | Propose Peserta didik mempresentasi-
Explanation | kan hasil diskusi V
and kelompoknya
Solutions Peserta didik yang lainnya
(Menjelaskan | menanggapi presentasi V
tujuan dan kelompok lain
solusi) Peserta didik mendengar dan
melakukan kegiatan refleksi \
yang diberikan guru
5. | Taking Peserta didik mencari contoh
Action penerapan dari materi yang \

(mengambil

sudah dipelajari dengan
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No.

Tahapan Aktivitas Peserta Didik

Terlaksana

Ya

Tidak

tindakan) berbantuan internet

Peserta didik mengumpulkan
hasil diskusi LKPD kelompok |
kepada guru

6. | Penutup Peserta didik mendengar
umpan balik pembelajaran \
dari guru
Peserta didik menyimpulkan N
materi yang sudah dipelajari
Peserta didik menjawab salam N
dari guru
Berdasarkan Tabel 4.5, menunjukkan
bahwa secara keseluruhan aktivitas peserta didik
selama pembelajaran menggunakan model Susan
Loucks Horsley (SLH) dan metode Small Group
Discussion (SGD) sudah terlaksana semua.
Dengan hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas
peserta didik menggunakan model SLH dan
metode SGD sudah terlaksana dengan baik di
dalam penelitian.
c. Hasil Observasi Kemampuan Kolaborasi

Observasi kemampuan kolaborasi
dilakukan untuk  mengetahui perbedaan
kemampuan kolaborasi pada kelas kontrol dan
eksperimen. Selain itu bertujuan untuk melihat
pengaruh dan efektivitas dari penerapan model
Susan Loucks Horsley (SLH) dan metode Small
Group Discussion (SGD) terhadap kemampuan
kolaborasi peserta didik. Maka dari itu, baik kelas
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kontrol dan kelas eksperimen dilakukan observasi
pada masing-masing peserta didik oleh observer.
Observasi dilakukan oleh tiga observer selama
proses pembelajaran  menggunakan lembar
observasi. Observasi dikategorikan  dalam
observasi awal (sebelum perlakuan) dan observasi
akhir (setelah perlakuan). Adapun hasil dari
observasi awal dan akhir kemampuan kolaborasi
pada masing-masing peserta adalah sebagai

berikut.
Tabel 4.6 Data Hasil Observasi Kemampuan Kolaborasi

Peserta Kelas E_ksperimen _ Kelas_ Kontrol _
Didik Observasi Obser\_/a3| Observasi Obser\_/a5|
Awal Akhir Awal Akhir
PD1 70 92 59 72
PD2 69 90 65 75
PD3 62 83 74 86
PD4 67 88 61 75
PD5 70 91 69 81
PD6 60 82 72 83
PD7 68 90 61 73
PD8 64 84 68 82
PD9 63 83 60 73
PD10 71 90 67 81
PD11 62 82 57 67
PD12 68 88 64 75
PD13 66 85 63 76
PD14 65 85 65 79
PD15 67 86 66 75
PD16 64 84 68 80
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Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

PS?Sirf(a Observasi Obser\_/asi Observasi Obser\_/asi
Awal Akhir Awal Akhir
PD17 66 84 59 71
PD18 67 91 58 70
PD19 70 91 60 72
PD20 58 79 66 77
PD21 65 86 64 75
PD22 68 80 57 68
PD23 63 84 72 80
PD24 60 81 60 69
PD25 64 83 58 68
PD26 58 78 57 70
PD27 65 85 62 75
PD28 61 86 66 78
PD29 67 88 64 77
PD30 75 91 59 71
PD31 60 82 64 77
PD32 62 85 65 80
Fﬁg:g 65,16 85,53 63,43 75,34
Data-data pada Tabel 4.6 akan digunakan
untuk mengidentifikasi deskriptif ~ data
kemampuan kolaborasi peserta didik

menggunakan bantuan aplikasi microsoft excel.

Berikut ini

observasi kelas kontrol dan eksperimen.

merupakan deskriptif data nilai
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Hasil
Observasi

Nilai
Maksimum

Nilai
Minimum

Mean

Std.
Deviasi

Observasi
Awal Kelas
Eksperimen

32

75

58

65,16

3,945799784

Observasi
Akhir Kelas
Eksperimen

32

92

78

85,53

3,783057419

Observasi
Awal Kelas
Kontrol

32

74

57

63,43

4,54835135

Observasi
Akhir Kelas
Kontrol

32

86

68

75,34

4,747429403

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat diketahui
bahwa nilai observasi awal pada kelas eksperimen
dengan menggunakan pembelajaran Susan Loucks
Horsley (SLH) dan metode small group
discussion memiliki nilai rata-rata 65,16. Nilai
terendah 58 dan nilai tertinggi 75. Sedangkan
standar deviasinya 3,945799784. Pada observasi
akhir kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata
85,53 dengan nilai terendah 78, nilai tertinggi 92,
dan standar deviasi 3,783057419. Berdasarkan
hasil tersebut dapat diketahui adanya peningkatan
nilai rata-rata pada observasi awal dan observasi
akhir yakni dari 65,16 menjadi 85,53.
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Observasi awal pada kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional dengan
metode diskusi diperoleh nilai rata-rata 63,43
dengan nilai terendah 57 dan nilai tertinggi 74.
Sedangkan standar deviasianya  adalah
4,54835135. Adapun pada observasi akhir
diperoleh nilai terendah 68 dan nilai tertinggi 86
dengan nilai rata-rata 75,34 dan standar deviasi
4,747429403. Berdasarkan penjabaran tersebut
dapat diketahui bahwa pada kelas kontrol juga
terdapat peningkatan nilai kemampuan kolaborasi
yakni dari 61,25 menjadi 75,34.

Sehingga dapat diketahui bahwa nilai
rata-rata kemampuan kolaborasi pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol.
Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 87,53
sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol
sebesar 80,34. Adapun perbandingan nilai rata-
rata pada kedua kelas dapat dilihat pada diagram
berikut.
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Gambar 4.1 Perbandingan Nilai Rata-rata Kemampuan
Kolaborasi Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kemampuan

Kolaborasi
90

80 - m 85,53

m 75,34
20 | .

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol

B. Inferensial Statistik
1. Uji Asumsi

a.

Uji Normalitas
Uji ~ normalitas  dilakukan  untuk
mengetahui  kenormalan data penelitian. Hal
tersebut bertujuan untuk melihat data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Kolmogorov Smirnov berbantuan aplikasi SPSS.
1). Uji Normalitas Nilai Observasi Awal
Observasi awal dilakukan pada kelas
kontrol dan eksperimen. Data dari hasil
observasi awal dilakukan uji normalitas.
Hasil dari pengujian tersebut disajikan pada
tabel berikut.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Nilai Observasi Awal
Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df  Sig.
ObservasKelas_ ,083 32 ,200 ,980 32 ,809

i_Awal  Eksperimen

Kelas_Kontrol ,115 32,200 951 32 149
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji
normalitas observasi awal. Dari tabel tersebut
dapat dilihat hasil uji Kolmogorov Smirnov
menunjukkan signifikansi 0,200 pada kelas
eksperimen dan kontrol. Nilai tersebut lebih
dari a (0,05), sehingga dapat disimpulkan
kedua kelas tersebut berdistribusi normal.

2). Uji Normalitas Nilai Observasi Akhir

Hasil pengujian uji normalitas nilai

observasi akhir pada kelas eksperimen dan

kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Nilai Observasi Akhir

Tests of Normality

Kolmogorov-
Observasi_ Smirnov? Shapiro-Wilk
Akhir Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Observasi Kelas_Eksperi ,128 32 ,200" ,955 32,196
|_Akhir men
Kelas_Kontrol ,097 32 ,200° ,977 32 ,70(

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Tabel 4.9 menunjukkan hasil uji
normalitas observasi akhir. Dari tabel
tersebut dapat dilihat hasil uji Kolmogorov
Smirnov menunjukkan signifikansi 0,200
pada kelas eksperimen dan kontrol. Nilai
tersebut lebih dari a (0,05), sehingga dapat
disimpulkan kedua kelas tersebut
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji  homogenitas digunakan untuk

mengetahui homogenitas atau kesamaan variansi
peserta didik. Uji homogenitas dilakukan pada
nilai hasil observasi awal dan akhir menggunakan
uji Levene’s berbantuan aplikasi SPSS.

1). Uji Homogenitas Nilai Observasi Awal

Adapun hasil uji homogenitas data
observasi awal menggunakan uji Levene'’s

disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4. 10 Hasil Uji Homogenitas Nilai Observasi Awal

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic  dfl  df2 Sig.
Observasi Based on Mean 831 1 62 ,366
Awal =
- Based on Median 715 1 62 ,401
Based on Median ,715 1 60,733 ,401
and with adjusted df
Based on trimmed ,880 1 62 ,352
mean

Tabel 4.10 menunjukkan hasil uji
homogenitas observasi awal. Uji Levene’s
menunjukkan nilai signifikansi 0,305 dan
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lebih  dari a (0,05). Sehingga dapat

disimpulkan bahwa data observasi awal

kedua kelas uji (eksperimen dan kontrol)

bersifat homogen.

2). Uji Homogenitas Nilai Observasi Akhir

Adapun hasil uji homogenitas data

observasi akhir menggunakan uji Levene’s

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Nilai Observasi Akhir

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl  df2  Sig.
Observasi Based on Mean 1,392 1 62 ,243
Akhir =
- Based on Median 1,351 1 62 ,250

Based on Median and 1,351 1 59,098 ,250
with adjusted df

Based on trimmed 1,318 1 62 ,255
mean

Tabel 4.11 menunjukkan hasil uji
homogenitas observasi akhir. Uji Levene’s
menunjukkan nilai signifikansi 0,243 dan
lebih dari a (0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data observasi akhir
kedua kelas uji (eksperimen dan kontrol)
bersifat homogen.

2. Uji Hipotesis dan Interpretasi
a. Observasi Awal
Pengambilan data  observasi awal
dilakukan pada kedua kelas uji yakni kelas
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eksperimen dan kontrol. Setelah didapatkan hasil
uji normalitas dan homogenitas data observasi
akhir, selanjutnya data dianalisis menggunakan
uji t. Hal ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya
perbedaan kemampuan kolaborasi pada kedua
kelas. Adapun pengujian data menggunakan uji-t
Independent Sample T-test berbantuan aplikasi
SPSS for windows. Hasil uji t data observasi awal

adalah sebagai berikut.
Tabel 4.12 Hasil Uji Independent Sample T-test
Observasi Awal Kelas Eksperimen dan Kontrol

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%

Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean  Std. Error Difference
F Sig t df tailed) Difference Difference Lower Upper

Kolabo Equal ,83 ,366 1,58 62 ,117 1,719 1,082 -,445

rasi_

variances 1 8

Obser assumed

vasi
Awal

Equal 1,58 60,7 ,117 1,719 1,082 -,446
variances 8 65

not

assumed

Pengambilan keputusan hasil analisis
berdasarkan besarnya nilai uji-t. Apabila hasil
nilai signifikansi (2-tailed) > o (0,05), maka Ho
diterima dan Hi ditolak. Sedangkan apabila hasil
nilai signifikansi (2-tailed) < a (0,05), maka Ho
ditolak dan Hj diterima. Berdasarkan Tabel 4.12,
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada uji-t
> 0,05 yaitu 0,117. Sehingga Ho diterima dan
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dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat
perbedaan kemampuan kolaborasi antara kelas
eksperimen dan  kontrol.  Hasil tersebut
menunjukkan bahwa antara kelas eksperimen dan
kontrol memiliki kemampuan kolaborasi awal
yang sama.
b. Observasi Akhir
Pengambilan data observasi akhir juga
dilakukan pada kedua kelas uji yakni kelas
eksperimen dan kontrol. Setelah didapatkan hasil
uji normalitas dan homogenitas, data observasi
akhir selanjutnya dianalisis dengan beberapa uji
yakni:
3). Uji-T Independent Sample T-test
Uji ini dilakukan untuk melihat ada
tidaknya perbedaan kemampuan kolaborasi
pada kedua kelas. Adapun pengujian data
menggunakan aplikasi SPSS for windows.
Hasil uji-t Independent Sample T-test data

observasi akhir adalah sebagai berikut.
Tabel 4.13 Hasil Uji Independent Sample T-test
Observasi Akhir Kelas Eksperimen dan Kontrol

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of the
Sig. (2 Mean  Std. Error Difference
F Sig t df  tailed. Difference Difference Lower Upper

Kemam Equal 1,39 243 6,5 62 ,000 7,188 1,090 5,008 9,367
puan_ variances 2 92
Kolabor assumed
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Equal 6,5 59,057 ,000 7,188 1,090 5,006
variances not 92
assumed

9,369

4).

Pengambilan keputusan hasil
analisis berdasarkan besarnya nilai uji-t.
Apabila hasil nilai signifikansi (2-tailed) > a
(0,05), maka Ho diterima dan H; ditolak.
Sedangkan apabila hasil nilai signifikansi (2-
tailed) < a (0,05), maka Ho ditolak dan Hi
diterima.

Berdasarkan Tabel 4.13, dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi pada uji-t <
0,05 yaitu 0,000. Sehingga Ho ditolak dan
terdapat perbedaan kemampuan kolaborasi
antara kelas eksperimen dan kontrol. Yakni
perbedaan kemampuan kolaborasi antara
kelas yang  mendapat  pembelajaran
menggunakan model Susan Loucks Horsley
(SLH) dan metode Small Group Discussion
(SGD) dengan kelas yang mendapat
pembelajaran konvensional dengan metode
diskusi.

Uji-T Test One Tailed

Tahapan selanjutnya melakukan uji-t
test one tailed menggunakan minitab. Uji ini
bertujuan untuk melihat perlakukan yang
lebih baik antara kelas eksperimen dan
kontrol. Adapun hasil dari uji T-test One
Tailed dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.2 Hasil Uji T-test One Tailed

Two-Sample T-Test and CI: Eksperimen; Kontrol

Two-sample T for Eksperimen vs Kontrol

N Mean StDev SE Mean

Eksperimen 32 87,53 3,84 0,068
Kontrol 32 80,34 4,82 0,85
Difference = mu (Eksperimen) - mu (Kontrol)
Estimate for difference: 7,19

95% lower bound for difference: 5,37
T-Test of difference = 0 (vs >): T-Value =
6,59 P-vValue = 0,000 DF = 59

Pengambilan keputusan hasil
analisis berdasarkan besarnya nilai uji-t.
Apabila nilai P-Value > a (0,05), maka Ho
diterima dan Hi ditolak. Sedangkan apabila
hasil nilai P-Value < a (0,05), maka Ho
ditolak dan H: diterima.

Berdasarkan hasil pengujian T-test
One Tailed didapatkan nilai P-Value sebesar
0,000. Jika dibandingkan dengan o (0,05) ,
nilai tersebut lebih kecil atau kurang dari 0,05
sehingga hipotesis Ho ditolak. Maka dari itu,
dapat disimpulkan bahwa kelas yang
mendapatkan perlakuan model Susan Loucks
Horsley (SLH) dan metode Small Group
Discussion  (SGD) lebih  baik dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi pada
peserta didik kelas VII di MTsN 1 Ponorogo
dibanding dengan pembelajaran konvensional
yang dikombinasikan dengan metode diskusi.
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5). Uji N-Gain
Selanjutnya dilakukan pencarian N-
Gain Score untuk mengetahui selisih nilai
rata-rata observasi awal dan akhir pada kelas
eksperimen dan kontrol. Hasil nilai rata-rata
N-Gain Score terdapat pada Tabel 4.15 di

bawah ini.
Tabel 4.14 Hasil Uji N-Gain Score Kelas Eksperimen
dan Kontrol
Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
A N — Gain Noj N — Gain
Score (%) Score (%)
1 73,33 1 34,88
2 67,74 2 32,43
3 55,26 3 50,00
4 66,67 4 39,02
5 70,00 5 42,42
6 55,00 6 43,33
7 68,75 7 34,15
8 55,56 8 47,06
9 54,05 9 35,71
10 65,52 10 45,71
11 52,63 11 26,67
12 62,50 12 34,21
13 55,88 13 38,46
14 57,14 14 43,24
15 57,58 15 39,02
16 55,56 16 41,18
17 52,94 17 32,56
18 72,73 18 31,82
19 70,00 19 33,33
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Kelas Kelas

Eksperimen Kontrol

No. N — Gain No. N — Gain

Score (%) Score (%)
20 50,00 20 36,11
21 60,00 21 34,21
22 37,50 22 28,89
23 56,76 23 33,33
24 52,50 24 26,19
25 52,78 25 27,27
26 47,62 26 33,33
27 57,14 27 37,50
28 64,10 28 38,89
29 63,64 29 39,47
30 64,00 30 32,56
31 55,00 31 41,03
32 60,53 32 45,95
Rata —Ratal 59,07 Rata — Rata 36,87
Minimal 37,50 Minimal 26,19
Maksimal 73,33 Maksimal 50,00

Berdasarkan hasil uji N-Gain Score
pada tabel 4.14, dapat diketahui bahwa nilai
minimal pada kelas eksperimen 37,50 dan
nilai maksimumnya 73,33. Sedangkan nilai
rata-ratanya sebesar 59,07% berada pada
kategori cukup efektif. Pada kelas kontrol
nilai minimal yang diperoleh adalah 26,19
dan nilai maksimumnya 50. Adapun rata-rata
yang diperoleh sebesar 36,87% dan berada
dalam kategori tidak efektif.
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Berdasarkan hasil tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model
pembelajaran Susan Loucks Horsley (SLH)
dengan metode Small Group Discussion
cukup  efektif dalam  meningkatkan
kemampuan  kolaborasi  peserta  didik.
Sedangkan penggunaan model pembelajaran
konvensional yang dikombinasikan dengan
metode  diskusi  tidak efektif dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi pada
peserta didik.

C. Pembahasan
1. Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model
Susan Loucks-Horsley (SLH) dengan Metode Small
Group Discussion (SGD)

Implementasi pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar menggunakan model Susan Loucks-Horsley
(SLH) dan metode Small Group Discussion (SGD)
dilakukan secara luring pada kelas VII G MTsN 1
Ponorogo yang menjadi kelas eksperimen. Durasi
waktu 1 jam pembelajaran adalah 40 menit. Selama
pembelajaran diberlakukan pembelajaran
menggunakan model Susan Loucks-Horsley (SLH)
dan metode Small Group Discussion (SGD) dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah
dibuat. Selama proses pembelajaran berlangsung
diambil nilai keterlaksanaan pembelajaran dan
aktivitas peserta didik. Selain itu, juga diambil data
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nilai kolaborasi peserta didik berdasarkan lembar
observasi yang sudah tersedia.

Pembelajaran antara kelas eksperimen dan
kontrol  diberlakukan secara berbeda. Kelas
eksperimen diberlakukan pembelajaran model Susan
Loucks Horsley (SLH) dan metode small group
discussion sedangkan pada kelas kontrol diberlakukan
pembelajaran konvensional dengan metode diskusi.
Perbedaan terletak pada penggunaan teknologi
informasi pada kelas eksperimen sebagai sumber
bahan ajar tambahan, sedangkan pada kelas kontrol
hanya menggunakan buku paket sebagai bahan ajar.
Selain itu, pada kelas eksperimen kegiatan diskusi
menggunakan metode small group discussion atau
diskusi dalam skala kelompok kecil beranggotakan 4
peserta didik. Sedangkan pada kelas kontrol
diberlakukan diskusi pada skala yang lebih besar
yakni beranggotakan 8 peserta didik. Tujuan
pemberlakuan pembelajaran yang berbeda ini adalah
untuk melihat pengaruh model pembelajaran terhadap
kemampuan kolaborasi peserta didik.

Pelaksanaan  pembelajaran  menggunakan
model SLH dengan metode SGD terbagi menjadi
enam tahapan pembelajaran dengan empat tahapan
utama. Sesuai dengan sintaks model SLH, tahapan
pembelajaran utama terdiri dari invited; explore
discover, create; propose explanation and solution;
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dan taking action.”® Sebelum memasuki tahap invited,
terlebih dahulu pembelajaran dimulai dengan tahap
pendahuluan yang terdiri dari salam, doa, pengecekan
kehadiran peserta didik, apersepsi, penyampaian
tujuan pembelajaran, dan penjelasan terkait model
serta metode pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Adapun penjabaran proses pembelajaran dengan
model SLH dan metode SGD yang telah dilakukan
sebagai berikut.
a. Tahap Invited
Tahapan ini berisi pemberian stimulus
pembelajaran terkait materi yang disampaikan.
Dalam hal ini materi yang digunakan adalah
materi kelas VII bab pemanasan global. Guru
mengajak peserta didik merenungi peristiwa-
peristiwa pemanasan global yang terjadi di sekitar
mereka seperti curah hujan yang tidak menentu,
iklim yang semakin panas, dan lain-lain. Selain
itu, pemberian stimulus juga berupa gambar dan
video tentang pemanasan global. Hal ini bertujuan
untuk membangkitkan rasa ingin tahu peserta
didik terhadap materi yang akan disampaikan.
Pemberian gambar dan video juga sebagai
gambaran umum materi yang akan dipelajari dan

" Ana Yuniasti Retno Wulandari and Nurhayati, “The Relationship
Between Verbal Ability and Critical Thinking Skill: The Implementation of
Susan Loucks Horsley Model,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni
7, no. 1 (2018): 89-97, https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v7i1.2507.
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juga bekal pengetahuan awal peserta didik dalam
proses diskusi nantinya.

Setelah itu, guru mengajak peserta didik
untuk menanggapi isi gambar dan video yang
diberikan. Hal ini bertujuan untuk melatih
berpikir Kkritis dan kepercayaan diri peserta didik
dalam menyampaikan pendapat atau pertanyaan
di depan umum. Pada tahap selanjutnya guru
membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil
yang beranggotakan 4 peserta didik. Pembagian
kelompok dilakukan secara acak dan masing-
masing kelompok diberikan LKPD kelompok
sebagai bahan diskusi. Selain itu guru juga
membagi tempat duduk dan meminta tiap
kelompok untuk menentukan ketua kelompoknya.
Sebelum memasuki tahap diskusi kelompok,
terlebih dahulu dijabarkan teknis diskusi yang
akan dilakukan. Guru memotivasi peserta didik
agar aktif dan percaya diri mengungkapkan
pendapat atau saran selama diskusi. Hal ini
bertujuan agar diskusi berjalan dengan baik
sehingga peserta didik akan lebih terbantu dalam
memahami dan membangun pengetahuannya
secara mandiri melalui kegiatan diskusi.

Tahap Explore, Discover, and Create

Tahap kedua dalam model pembelajaran
SLH adalah tahap explore, discover, and create.
Tahapan ini terdiri tiga pokok kegiatan. Yang
pertama adalah kegiatan eksplorasi atau
mendalami materi melalui kegiatan literasi dan
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diskusi.”*  Kegiatan literasi berupa literasi
membaca materi dari dalam buku paket dan
literasi informasi melalui jurnal atau informasi
yang diunduh dari internet. Salah satu ciri khas
dari model SLH adalah terintegrasinya ilmu
pengetahuan dengan teknologi. Dalam hal ini
yakni ilmu pengetahuan alam dengan penggunaan
HP (Handphone) wuntuk mengeksplor atau
menambah wawasan pengetahuan terkait materi
pemanasan global. Disamping itu, hal tersebut
juga bertujuan untuk menambah  konsep
pemahaman peserta didik dalam  materi
pemanasan global.

Kedua, adalah kegiatan discover atau
menemukan  jawaban.  Setelah kegiatan
mengeksplorasi  pengetahuan, peserta didik
diarahkan untuk menemukan jawaban-jawaban
dari pertanyaan yang ada di LKPD yang sudah
diberikan melalui kegiatan diskusi. Pada tahap ini,
guru  membimbing peserta didik untuk
menemukan jawaban dalam diskusi kelompok.
Tugas guru disini adalah menghidupkan kegiatan
diskusi kelompok agar berjalan kondusif dan baik.
Tahapan ini  melatih peserta didik untuk
berkolaborasi. Karena pada tahap ini masing-

' Nurhayati, Fatimatul Munawaroh, and Moch. Ana Yuniasti,
“Pengaruh Model Pembelajaran Susan Loucks Horsley untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis,” Journal of Natural Science Education
Research 1, no. 2 (2019): 99-107, https://eco-
entrepreneur.trunojoyo.ac.id/nser/article/view/4217.
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masing kelompok dituntut untuk menemukan
jawaban secara bersama-sama. Peserta didik
dilatih untuk menyampaikan argumen jawaban
berlandaskan jurnal, buku, atau video yang sudah
dipelajari pada tahap sebelumnya.

Ketiga, create atau mengkreasi. Tahapan
ini berisi kegiatan mengemas atau merangkum
argumen jawaban dari masing-masing anggota
kelompok untuk kemudian ditulis dalam lembar
LKPD. Tahapan mengkreasi ini bertujuan untuk
melatih peserta didik untuk lebih kreatif dalam
mengolah kata dengan menyusun kalimat
jawaban yang berbeda dengan aslinya tetapi
memiliki inti yang sama. Melalui tahapan ini
kreativitas peserta didik dalam mengolah kata
atau kalimat akan terlatih.

Selama tahap explore, discover, and
create, tugas guru adalah sebagai fasilitator dan
pembimbing jalannya diskusi kelompok. Guru
membantu peserta didik untuk memahami
pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKPD.
Membimbing kelompok dalam pembagian tugas
kepada tiap anggota.  Guru juga bertugas
menghidupkan diskusi kelompok dengan meminta
setiap kelompok untuk berkontribusi aktif dalam
diskusi. Serta membantu peserta didik apabila
mengalami  kesulitan-kesulitan selama proses
diskusi berlangsung.

Tahapan explore, discover, and create
dalam model SLH sangat membantu peserta didik
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melatih  kemampuan  kolaborasi  mereka.”
Indikator kemampuan kolaborasi yang terjadi
pada tahapan ini adalah berkontribusi secara aktif
dalam kelompok, memperlihatkan sikap tanggung
jawab, menghormati orang lain, fleksibel dan
kompromi dalam kelompok, memiliki kinerja
kelompok yang baik, serta mampu memobilisasi
tugas dalam kelompok.
c. Tahap Propose Explanation And Solution
Tahapan ketiga dalam model SLH yaitu
propose  explanation and solution atau
penyampaian solusi permasalahan.”® Kegiatan
pembelajaran yang terdapat pada tahapan ini
berupa presentasi kelompok. Masing-masing
kelompok menyampaikan hasil dari penyelesaian
permasalahan yang terdapat pada LKPD.
Kemudian kelompok lain memberikan feedback
presentasi  dengan  bertanya, = menyanggah
argumen, atau menambahi jawaban dari
kelompok presentasi. Kegiatan ini bertujuan
untuk melatih kemampuan komunikasi,
kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat,
dan melatih keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran. Indikator kemampuan kolaborasi

2 Muiz et al., “Implementasi Model Susan Loucks-Horsley terhadap
Communication and Collaboration Peserta Didik SMP.

8 Riya Irianti and Heru Nurcahyo, “Pengembangan SSP Model SLH
Untuk Penumbuhkembangan Keterampilan Proses Sains dan Karakter
Peduli Lingkungan Siswa,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 2, no. 1 (2016):
122-33.
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yang dapat ditemui dalam tahapan ini adalah
memperlihatkan sikap menghormati orang lain,
tanggung jawab, fleksibel dalam diskusi dan

memiliki kinerja kelompok yang baik.

d. Tahap Taking Action

Tahapan pembelajaran SLH  yang
terakhir adalah taking action atau pengambilan
tindakan.  Tahapan ini  berisi  kegiatan
mengaplikasikan  atau  menerapkan  materi
pembelajaran.’*  Setelah kegiatan presentasi
kelompok, masing-masing kelompok diminta
untuk mencari contoh penerapan materi yang
sudah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian menuliskan hasil diskusi pada kolom
jawaban yang tersedia pada LKPD. Kegiatan ini
selaras dengan ciri model SLH yakni terintegrasi
dengan lingkungan sekitar. Adapun indikator
kemampuan kolaborasi yang dapat dijumpai pada
tahap ini adalah berkontribusi aktif, memiliki
kinerja produktif, menghormati orang lain,
fleksibel dan kompromi, mampu memobilisasi
tugas, serta memiliki kinerja kelompok yang baik.
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan tahap
penutup yang berisi penyampaian umpan balik
pembelajaran oleh guru, penarikan kesimpulan materi
yang sudah dipelajari secara bersama-sama, dan

" Riya Irianti and Heru Nurcahyo, “Pengembangan SSP Model SLH
Untuk Penumbuhkembangan Keterampilan Proses Sains dan Karakter
Peduli Lingkungan Siswa,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 2, no. 1 (2016):
122-33.
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ditutup dengan doa atau salam. Keenam tahapan
pembelajaran Susan Loucks Horsley (SLH) di atas
sudah diintegrasikan dengan metode small group
discussion. Dimana pembelajaran difokuskan pada
kegiatan diskusi kelompok berskala kecil yang
beranggotakan 4 peserta didik. Diskusi berskala kecil
ini bertujuan untuk mengoptimalkan pembagian peran,
tugas dan tanggung jawab peserta didik ketika
pembelajaran kelompok. Melalui diskusi kecil, peserta
didik lebih leluasa mengungkapkan gagasan, tidak
menggantungkan tugas pada orang lain, dan memiliki
kecenderungan lebih mudah dalam pembagian tugas.
Sehingga proses diskusi berjalan dengan kondusif,
aktif, dan produktif.

Secara keseluruhan keterlaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model Susan
Loucks Horsley (SLH) dan metode small group
discussion berjalan dengan sangat baik. Dari hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran pada tabel 4.6
yang menyatakan bahwa setiap langkah pembelajaran
SLH dan metode SGD terlaksana semua. Penggunaan
model SLH dan metode SGD membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik dan bermakna;
mengembangkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan; serta memadukan kemandirian dan
kerjasama peserta didik. Selain itu, proses
pembelajaran  juga  menumbuhkan  kreativitas,
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta lingkungan sekitar.
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Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
model SLH dan metode SGD sudah diterapkan dalam
penelitian sesuai dengan sintaks model pembelajaran
SLH dan berjalan dengan sangat baik.

2. Aktivitas Peserta Didik dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Susan Loucks-Horsley (SLH)
dan Metode Small Group Discussion (SGD)

Aktivitas peserta didik merupakan salah satu
indikator sukses tidaknya suatu pembelajaran.
Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila selama
KBM peserta didik aktif dalam proses belajar seperti
bertanya atau mengungkapkan pendapat, komunikatif,
responsif, dan interaktif.” Salah satu tujuan
pendidikan adalah perubahan tingkah laku peserta
didik ke arah yang lebih baik. Perubahan tingkah laku
ini erat kaitannya dengan aktivitas peserta didik
selama pembelajaran. Sehingga, penggunaan model
pembelajaran sangat mempengaruhi aktivitas peserta
didik. Dalam penelitian ini, aktivitas peserta didik
diamati selama pembelajaran menggunakan model
SLH dan metode SGD.

Secara umum, aktivitas peserta didik sesuai
dengan empat tahapan pembelajaran SLH. Adapun

> Widiyani, Dita Tri; Amalia, Fitri; and Susetyo, Agus Milu,
“Indikator Pembelajaran Efektif dalam Pembelajaran Daring (Dalam
Jaringan) pada Masa Pandemi Covid-19 di SMAN 2 Bandowoso,” Jurnal
Fakultas Keguruan Dan limu Pendidikan, 2016, 2-5.
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penjabaran hasil observasi terkait aktivitas peserta

didik sebagai berikut.

a. Pendahuluan

Pada tahapan pendahuluan peserta didik

mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran.
Peserta didik menjawab salam dari guru dan
berdoa terlebih dahulu sebelum memulai
pembelajaran. Saat pengecekan kehadiran, peserta
didik terlihat responsif dengan memperhatikan
dan menjawab absensi dari guru. Peserta didik
juga terlihat responsif selama kegiatan apersepsi.
Mereka menjawab pertanyaan yang diajukan guru
berkaitan dengan pengetahuan mereka seputar
pemanasan global dengan antusias. Mereka juga
merespon  penjelasan guru terkait arahan
pelaksanaan pembelajaran dengan model SLH
dan metode SGD dengan mengajukan pertanyaan.

b. Invited

Pada tahapan invited ini, peserta didik

diajak untuk merenungi peristiwa-peristiwa
pemanasan global yang terjadi di sekitar mereka
seperti curah hujan yang tidak menentu, iklim
yang semakin panas, dan lain-lain. Selanjutnya
peserta didik diajak untuk menganalisis dan
memahami gambar dan video terkait materi yang
akan dipelajari. Selama kegiatan ini, peserta didik
terlihat aktif mengutarakan pertanyaan terkait
gambar dan video yang sudah mereka lihat.
Setelah pertanyaan terjawab, selanjutnya peserta
didik dibagi ke dalam kelompok kecil yang
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beranggotakan 4 peserta didik secara acak.
Mereka berkumpul dengan anggota kelompoknya
pada tempat duduk yang sudah ditentukan untuk
kemudian memilih  ketua kelompok dan
mendiskusikan LKPD yang diberikan oleh guru.
Selama pembagian kelompok ini, peserta didik
menunjukkan  fleksibilitas  mereka  dalam
menerima keputusan pembagian kelompok dan
mampu mencapai kesepakatan baik dalam
menentukan pemimpin kelompok.
Explore Discover, and Create

Selama tahapan explore, discover, and
create, peserta didik mengamati isi LKPD yang
sudah diberikan pada masing-masing kelompok.
Selanjutnya mereka diarahkan untuk melakukan
pencarian data atau sumber belajar dengan
mengunduh ebook atau jurnal dari internet.
Ebook atau jurnal yang didapat digunakan sebagai
materi pendukung dalam menjawab permasalahan
yang ada di LKPD. Selama tahapan ini, peserta
didik mendiskusikan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang ada di LKPD dengan
mengeksplor pengetahuan mereka dari buku,
ebook, atau jurnal. Kemudian mereka bersama-
sama menemukan jawaban dengan saling
mengutarakan pendapat dalam diskusi kelompok.
Selanjutnya mereka menarik kesimpulan dari
pendapat yang diutarakan tiap anggota kelompok
dan menuliskannya pada kolom jawaban pada
LKPD. Selama tahapan ini, diskusi kelompok
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berjalan dengan baik. Peserta didik aktif dalam
mengutarakan pendapat atau menerima pendapat
dari tiap anggota kelompok. Diskusi kelompok
juga berjalan kondusif tanpa adanya pertengkaran
anggota  kelompok. Peserta  didik  tidak
menggantungkan tugas pada satu anggota
kelompok, saling bekerjasama menyelesaikan
permasalahan, dan mampu mencapai kesepakatan
kelompok dengan baik.
Propose Explanation and Solution

Setelah diskusi terkait LKPD selesai |,
aktivitas yang dilakukan peserta didik adalah
mempresentasikan atau menyampaikan hasil
diskusi mereka di depan kelas. Penyampaian hasil
diskusi dilakukan oleh 1-2 kelompok saja.
Kelompok yang tidak melakukan presentasi
menyimak dan mencocokkan jawaban dari
kelompok presentasi. Selanjutnya dilakukan sesi
tanya jawab, kelompok yang tidak presentasi
mengajukan  pertanyaan, menambahi, atau
menyanggah jawaban dari kelompok presentasi.
Setelah tanya jawab selesai, peserta didik
mendengarkan refleksi atau penjelasan tambahan
dari guru. Kemudian memperbaiki jawaban yang
masih salah.
Taking Action

Pada tahapan taking action ini, peserta
didik mendiskusikan penerapan atau
implementasi dari materi yang sudah dipelajari
dalam  kehidupan  sehari-hari.  Kemudian
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menuliskan hasil diskusi mereka pada kolom
jawaban yang tersedia pada LKPD. Setelah itu,
masing-masing kelompok mengumpulkan LKPD
mereka kepada guru. Selama kegiatan ini, diskusi
kelompok juga berjalan baik dan kondusif.
Mereka melaksanakan instruksi yang diberikan
dengan baik dan masih terlihat konsisten dalam
diskusi kelompok dengan saling mengutarakan
pendapat.
f.  Penutup
Selama kegiatan penutup, aktivitas yang
dilakukan peserta didik adalah mendengarkan
umpan balik pembelajaran yang disampaikan
guru. Mempertanyakan materi yang belum
dipahami dan menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari. Peserta didik terlihat responsif terhadap
penyampaian umpan balik pembelajaran dan aktif
mengacungkan jari untuk bertanya atau
menyimpulkan materi.

Berdasarkan  hasil  penelitian, selama
pembelajaran  berlangsung terlihat keaktifan dan
antusiasme peserta didik. Peserta didik aktif bertanya
kepada guru terkait materi yang belum dipahami. Di
dalam diskusi kelompok, peserta didik juga terlibat
aktif dalam proses diskusi. Mereka mampu
mengutarakan pendapat dalam diskusi dan menghargai
pendapat anggota lain, berpartisipasi dan berkontribusi
dalam penyelesaian LKPD kelompok, konsisten dalam
diskusi, dan mampu mencapai kesepakatan kelompok.
Selain  itu, peserta didik juga  mampu
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mempresentasikan hasil diskusi dengan baik dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan cukup baik.
Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan Muiz
dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa setiap
tahapan pembelajaran SLH dapat memunculkan
keaktifan  peserta didik dalam belajar dan
bekerjasama.’®

Secara keseluruhan aktivitas peserta didik
menggunakan model Susan Loucks Horsley (SLH)
dan metode small group discussion berpusat pada
peserta didik (student centered). Melalui kegiatan
literasi membaca buku dan jurnal di internet serta
diskusi kelompok, membantu peserta didik lebih aktif
dalam pembelajaran. Dimana selama pembelajaran
berlangsung, peserta didik terlibat aktif dalam
membangun pengetahuannya sendiri dan mampu
menyelesaikan ~ permasalahan  secara  mandiri.
Sehingga peserta didik memperoleh pemahaman yang
mendalam yang pada akhirnya dapat meningkatkan
mutu kualitas peserta didik.

Berdasarkan lembar observasi aktivitas
peserta didik yang diisi oleh observer dapat diketahui
secara keseluruhan aktivitas peserta didik dengan
menggunakan model Susan Loucks Horsley (SLH)
dan metode small group discussion tergolong sangat
baik. Hal ini terbukti dari hasil observasi aktivitas
peserta didik pada tabel 4.7 yang memperlihatkan

6 Muiz et al., “Implementasi Model Susan Loucks-Horsley terhadap
Communication and Collaboration Peserta Didik SMP.
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setiap aspek aktivitas peserta didik terlaksana semua.
Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
aktivitas peserta didik menggunakan model SLH dan
metode SGD sudah diterapkan dalam penelitian sesuai
dengan sintaks model pembelajaran SLH dan berjalan
dengan sangat baik.

Terdapat perbedaan aktivitas peserta didik
pada kelas eksperimen dan kontrol. Dari segi
keaktifan, peserta didik pada kelas eksperimen
tergolong lebih aktif dalam pembelajaran dibanding
peserta didik pada kelas kontrol. Keaktifan tersebut
dapat dilihat dari antusiasme peserta didik dalam
diskusi  kelompok. Peserta didik pada kelas
eksperimen lebih berani mengutarakan pendapatnya
dalam kelompok yang beranggotakan 4 orang. Diskusi
yang dilakukan dalam forum kecil lebih memudahkan
mereka dalam menyatukan pendapat dan mengambil
keputusan. Pertengkaran kelompok juga lebih
terminimalisir. Selain itu, menggantungkan tugas pada
anggota lain juga lebih terminimalisir karena adanya
pembagian tugas pada masing-masing anggota
kelompok. Namun pada kelas kontrol yang setiap
kelompok beranggotakan 8 peserta didik lebih
kesulitan dalam menyatukan argumen. Mereka juga
memiliki kecenderungan menggantungkan tugas pada
anggota yang lain. Sehingga kontribusi tiap anggota
tidak berjalan secara keseluruhan.
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3. Efektivitas Model Susan Loucks-Horsley (SLH)
dengan Metode Small Group Discussion (SGD)
dalam Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi
Peserta Didik

Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui peningkatan kemampuan kolaborasi
peserta didik menggunakan model Susan Loucks-
Horsley (SLH) dengan metode Small Group
Discussion (SGD). Model SLH adalah model
pembelajaran yang mengintegrasikan ilmu
pengetahuan alam dengan teknologi, melatih
kemampuan  berpikir  kritis dan  komunikasi,
melibatkan proses analisis, serta melatih peserta didik
dalam mengolah kata dengan menyusun jawaban dari
berbagai sumber informasi.”” Model pembelajaran ini
juga melibatkan lima domain pembelajaran IPA yaitu
pengetahuan, proses sains, kreativitas, sikap, serta
aplikasi dan koneksi.”® Sedangkan metode SGD
merupakan metode diskusi yang beranggotakan 4-5
orang yang dirancang sebagai wadah peserta didik
dalam berpendapat, berkomunikasi, bekerja sama,
mengambil keputusan, dan memecahkan masalah
secara berkelompok, menumbuhkan keharmonisan
dan kerjasama kelompok, menciptakan kekeluargaan,

" Ana Yuniasti Retno Wulandari and Nurhayati, “The Relationship
Between Verbal Ability and Critical Thinking Skill: The Implementation of
Susan Loucks Horsley Model,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni
7, no. 1 (2018): 89-97, https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v7il.2507.

8 Muiz et al., “Implementasi Model Susan Loucks-Horsley terhadap
Communication and Collaboration Peserta Didik SMP.”
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serta melatih berwusyawarah dan  mencapai
kemufakatan dalam kelompok.” Dengan demikian,
kemampuan bekerjasama atau kolaborasi peserta didik
akan lebih terlatih dalam pembelajaran yang
menggabungkan antara model SLH dengan metode
SGD.

Berdasarkan data yang diperoleh saat
penelitian, nilai observasi berdistribusi normal dan
homogen. Sehingga dapat dilanjutkan uji t. Hasil uji t
observasi awal menunjukkan nilai signifikansi > a
(0,05) yakni 0,117 sehingga Ho diterima. Hasil ini
menandakan jika kemampuan kolaborasi awal pada
kelas eksperimen dan kontrol adalah sama. Sedangkan
analisis uji t pada observasi akhir setelah diberlakukan
perlakuan menunjukkan hasil signifikansi < a (0,05)
yakni 0,000 sehingga Ho ditolak. Hal ini menandakan
jika kemampuan kolaborasi akhir pada kedua kelas
berbeda. Dengan kata lain terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran Susan Loucks-
Horsley (SLH) dengan metode Small Group
Discussion (SGD) terhadap kemampuan kolaborasi.

Pembelajaran menggunakan model SLH dan
metode SGD juga lebih baik dalam meningkatkan
kemampuan kolaborasi pada peserta didik. Hal
tersebut sesuai dengan hasil analisis uji t-test one

" Sofyan Susanto, “Efektifitas Small Group Discussion dengan
Model Problem Based Learning dalam Pembelajaran di Masa Pandemi
Covid-19,” Jurnal Pendidikan Modern 6, no. 1 (2020): 55-60,
https://doi.org/10.37471/jpm.v6i1.125.
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tailed yang menunjukkan nilai P-Value 0,000 dan < a
(0,05). Sedangkan hasil analisis N-Gain score
menunjukkan nilai rata-rata kemampuan kolaborasi
akhir pada kelas eksperimen sebesar 59,07 %.
Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa penggunaan model pembelajaran Susan Loucks
Horsley (SLH) dengan metode Small Group
Discussion cukup efektif dalam meningkatkan
kemampuan kolaborasi peserta didik.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Abdul Muiz dan kawan-kawan (2016) yang
menyatakan  adanya  peningkatan  kemampuan
kolaborasi dan komunikasi pada peserta didik dengan
model pembelajaran Susan Loucks-Horsley (SLH).8
Setiap sintaks pembelajaran SLH melibatkan proses
kolaborasi antar peserta didik. Selain itu melalui
diskusi berskala kecil memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk lebih berani mengungkapkan ide
atau pendapatnya, peserta didik lebih saling
bergantung dengan anggota kelompoknya, dan saling
bekerja sama mewujudkan tujuan yang ingin dicapai.
Hal tersebut sesuai dengan kemampuan kolaborasi
yang akan dikembangkan dalam penelitian ini.

Kemampuan kolaborasi peserta didik dapat
diketahui berdasarkan indikator-indikator kemampuan
kolaborasi. Indikator tersebut adalah memiliki
kontribusi aktif dalam kelompok, memiliki kinerja

8 Muiz et al., “Implementasi Model Susan Loucks-Horsley terhadap
Communication and Collaboration Peserta Didik SMP.”
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yang produktif, memiliki kinerja kelompok yang baik,
memperlihatkan tanggung jawab, memperlihatkan
sikap menghormati orang lain, memperlihatkan
fleksibilitas dan kompromi dalam kelompok, serta
mampu memobilisasi tugas dalam kelompok .
Masing-masing indikator tersebut dimuat dalam
lembar observasi kemampuan kolaborasi beserta
dengan deskriptor masing-masing indikator. Untuk
mengukur kemampuan kolaborasi peserta didik,
observer mengamati perilaku kolaborasi peserta didik
saat pembelajaran. Pengamatan dilakukan pada kelas
kontrol dan eksperimen. Observasi kemampuan
kolaborasi terbagi menjadi dua yaitu observasi awal
dan observasi akhir.

Berdasarkan pengolahan data menggunakan
uji N-Gain Score, kemampuan kolaborasi peserta
didik menggunakan model Susan Loucks-Horsley
(SLH) dengan metode Small Group Discussion (SGD)
lebih tinggi dibandingkan kelas yang mendapat
pembelajaran konvensional dengan metode diskusi.
Hasil analisis data menunjukkan rata-rata nilai
kemampuan kolaborasi kelas eksperimen sebesar
59,07 sedangkan kelas kontrol 36,87. Hal ini
menunjukkan  adanya  perbedaan  kemampuan
kolaborasi pada kelas eksperimen dan kontrol.
Peningkatan nilai kemampuan kolaborasi peserta didik

81 Setyaningsih, “Peningkatan Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation Materi IPA Pada Siswa Kelas V SD Kanisius Jomegatan.”
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dapat diketahui berdasarkan hasil observasi awal dan
akhir.

Adapun pengkajian tiap indikator

kemampuan kolaborasi adalah sebagai berikut.

a.

b.

Memiliki Kontribusi Aktif dalam Kelompok
Indikator ini dilatih pada 4 tahapan
pembelajaran SLH yaitu invited; explore,
discover, and create; purpose explanation and
solution; dan taking action. Keempat tahapan
pembelajaran tersebut melatih peserta didik untuk
mengungkapkan ide, pendapat, saran atau solusi.
Melatih peserta didik terlibat langsung pada
pembuatan  keputusan  dan  penyelesaian
permasalah kelompok. Pada tahapan invited
peserta didik dilatih mengutarakan pendapat
dengan menganalisis gambar dan video yang
diberikan guru. Pada tahap explore, discover, and
create kontribusi aktif peserta didik terlihat pada
saat proses diskusi. Karena pada tahapan ini
peserta didik dituntut mendiskusikan
permasalahan yang ada di LKPD. Tahapan
purpose explanation and solution melatih peserta
didik mengungkapkan pendapat/saran terhadap
kelompok presentasi. Sedangkan pada tahapan
taking action melatih peserta didik dalam
pembuatan keputusan kelompok. Karena pada
tahapan ini, masing-masing kelompok harus
mendiskusikan ~ dan  menyepakati  terkait
penerapan dari materi yang dipelajari.
Memiliki Kinerja yang Produktif
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Indikator  ini berkaitan ~ dengan
kemampuan dalam memanfaatkan waktu dan
memberikan hasil tugas yang baik.®? Indikator ini
terlatih pada tahapan explore, discover, and
create; purpose explanation and solution; dan
taking action. Indikator memiliki kinerja yang
produktif dapat dinilai pada saat peserta didik
melakukan kegiatan diskusi. Seperti konsistensi
peserta didik dalam mengikuti diskusi, fokus dan
melaksanakan tugas yang diberikan,
mengumpulkan tugas tepat waktu, serta mampu
memberikan hasil tugas yang baik. Hasil tugas
dapat dinilai pada saat kelompok melakukan
presentasi dan hasil dari penyelesaian persoalan
yang ada di LKPD.

c. Memiliki Kinerja Kelompok yang Baik

Indikator memiliki kinerja kelompok
yang baik berkaitan dengan kemampuan peserta
didik dalam diskusi  kelompok. Seperti
kemampuan peserta  didik  menghindari
pertengkaran kelompok, menyelesaikan tugas
secara bersama-sama, dan saling membantu antar
sesama anggota kelompok.® Indikator ini terlatih

8 Ayu Rahmawati, Noor Fadiawati, and Chansyanah Diawati,
“Analisis Keterampilan Berkolaborasi Siswa SMA Pada Pembelajaran
Berbasis Proyek Daur Ulang Minyak Jelantah,” Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Kimia 8, no. 2 (2019): 1-15.

8 Rahmawati, Fadiawati, and Diawati, “Analisis Keterampilan
Berkolaborasi Siswa SMA pada Pembelajaran Berbasis Proyek Daur Ulang
Minyak Jelantah.”
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pada saat tahapan explore, discover, and create;
purpose explanation and solution; dan taking
action. Saat proses diskusi berlangsung tiap
peserta didik dilatih untuk saling mengerjakan
tugas dengan Dbekerja sama dan tidak
menggantungkan tugas pada teman
sekelompoknya. Mereka juga dilatih untuk
membantu teman kelompoknya yang kesulitan
seperti kesulitan dalam memahami materi atau
mengerjakan tugas. Hal tersebut dilakukan agar
diskusi kelompok berjalan dengan baik tanpa
adanya pertengkaran. Pada tahapan taking action
indikator ini dapat dinilai pada saat peserta didik
melakukan presentasi dengan baik.
d. Memperlihatkan Tanggung Jawab

Tanggung jawab peserta didik dapat
diamati pada saat proses diskusi. Peserta didik
mampu melaksanakan tugas yang diberikan sesuai
instruksi dan selalu konsisten dalam diskusi
kelompok.®* Sehingga indikator ini terlatih pada
tahapan explore, discover, and create serta taking
action. Melalui tahapan tersebut, peserta didik
dilatih untuk mempertanggungjawabkan hasil
jawaban pada LKPD sesuai dengan sumber yang
didapat. Mereka juga dilatih tetap konsisten dalam
mendiskusikan  permasalahan dengan selalu

8 Rahmawati, Fadiawati, and Diawati, “Analisis Keterampilan
Berkolaborasi Siswa SMA pada Pembelajaran Berbasis Proyek Daur Ulang
Minyak Jelantah.”
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menunjukkan kontribusi berupa pendapat, ide,
atau saran.

e. Memperlihatkan Sikap Menghormati Orang Lain

Indikator ini dinilai pada saat awal

hingga akhir pembelajaran. Peserta didik
dikatakan mencapai indikator ini apabila selama
pembelajaran mereka memperlihatkan sikap
menghormati orang lain baik guru maupun
peserta didik lainnya. Mereka juga mendengarkan
dan memperhatikan penjelasan guru atau
pendapat teman. Selain itu, mereka juga mampu
menghargai pendapat atau hasil kinerja dari
temannya. Indikator ini terlatih pada semua
tahapan pembelajaran SLH.

f.  Memperlihatkan Fleksibilitas dan Kompromi
dalam Kelompok

Indikator fleksibilitas berkaitan dengan

kemampuan peserta didik dalam menerima saran
atau kritik dari orang lain, menerima perbedaan
atau keputusan kelompok, dan mampu mencapai
kesepakatan kelompok. Sedangkan kompromi
dapat diartikan dengan kemampuan peserta didik
untuk selalu berkompromi dengan kelompok
dalam penyelesaian masalah.®®> Indikator ini
terlatih pada saat tahapan explore, discover, and
create; purpose explanation and solution; dan
taking action. Pada tahap explore, discover, and

8 Hidayati, “Collaboration Skill Of Biology Students At Universitas
Islam Riau, Indonesia.”
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create serta taking action, semua anggota
kelompok menerima keputusan bersama saat
mendiskusikan LKPD dan mencari penerapan
materi. Peserta didik juga menerima kritik dan
saran dari temannya serta selalu berkompromi
dengan kelompok. Sedangkan pada tahapan
purpose explanation and solution, peserta didik
dilatih untuk menerima saran, pendapat, dan kritik

terkait hasil diskusi yang sudah dipresentasikan.

g. Mampu Memobilisasi Tugas dalam Kelompok
Indikator  ini berkaitan ~ dengan
kemampuan peserta didik dalam membagi tugas
masing-masing anggota kelompok dan tidak
menggantungkan tugasnya pada anggota lain.®
Selama pembelajaran, indikator ini terlatih pada
tahapan explore, discover, and create serta taking
action. Karena pada kedua tahapan tersebut
terdapat diskusi kelompok yang menuntut adanya
pembagian tugas dan tanggung jawab masing-
masing anggota kelompok. Hal ini bertujuan agar
selama proses diskusi berlangsung semua anggota
kelompok ikut berkontribusi aktif tanpa ada yang
menggantungkan tugas kelompok pada satu atau

dua orang saja.

Secara keseluruhan kemampuan kolaborasi
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami
peningkatan. Peningkatan yang signifikan terjadi pada

8 Hidayati, “Collaboration Skill Of Biology Students At Universitas
Islam Riau, Indonesia.”
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kelas eksperimen. Berdasarkan Gambar 4.1 dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan kolaborasi
kelas eksperimen pada saat observasi akhir sebesar
85,53 sedangkan pada observasi awal 65,16. Adapun
nilai rata-rata kelas kontrol pada saat observasi akhir
sebesar 75,34 sedangkan pada observasi awal 63,43.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui
bahwa penggunaan model Susan Loucks-Horsley
(SLH) dengan metode Small Group Discussion (SGD)
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
kolaborasi pada peserta didik. Sehingga model SLH
dengan metode SGD dapat digunakan pendidik dalam
kegiatan belajar mengajar agar kemampuan kolaborasi
peserta  didik dapat meningkat.  Mengingat
kemampuan kolaborasi ini sangat penting tidak hanya
dalam pembelajaran saja tetapi juga dibutuhkan dalam
dunia kerja dan bermasyarakat. Selain itu, kemampuan
kolaborasi juga termasuk kemampuan kunci untuk
sukses di abad 21.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

peneliti mengenai  efektivitas model Susan Loucks-
Horsley (SLH) dengan metode small group discussion
untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

2.

3.

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model
Susan Loucks-Horsley (SLH) dengan metode small
group discussion yang dilaksanakan pada kelas VII
MTsN 1 Ponorogo sudah terlaksana dengan sangat
baik. Dengan menggunakan model SLH dan metode
SGD, pembelajaran menjadi lebih menarik dan
bermakna; mengembangkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan; serta memadukan kemandirian dan
kerjasama peserta didik.

Aktivitas peserta didik yang menggunakan model
Susan Loucks-Horsley (SLH) dengan metode small
group discussion berada pada kategori sangat baik.
Dengan menggunakan model SLH dan metode SGD
membuat pembelajaran berpusat pada peserta didik.
Analisis uji T (Two Tailed) menunjukkan signifikansi
0,000. Sehingga terdapat pengaruh model Susan
Loucks Horsley (SLH) dan metode Small Group
Discussion (SGD) terhadap kemampuan kolaborasi
peserta didik. Sedangkan hasil analisis uji T (One
Tailed) didapatkan P-value sebesar 0,000. Dengan
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demikian dapat pembelajaran menggunakan model
SLH dengan metode SGD lebih baik dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik.
Hasil uji n-Gain score diperoleh rata-rata 59,07% dan
menunjukkan bahwa penggunaan model SLH dengan
metode SGD cukup efektif dalam meningkatkan
kemampuan kolaborasi peserta didik kelas VII di
MTsN 1 Ponorogo.

B. Saran

1.

Bagi pendidik khususnya pendidik di MTsN 1
Ponorogo untuk lebih kreatif dalam KBM dengan
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi.
Sehingga kemampuan-kemampuan pada peserta didik
dapat meningkat dan pembelajaran dapat bermakna.
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif ~ pembelajaran  untuk  meningkatkan
kemampuan kolaborasi.

Bagi peserta didik wuntuk terus aktif dalam
pembelajaran  kelompok, lebih  berani  dalam
mengungkapkan ide atau pendapat di depan umum,
dan tidak menggantungkan tugas pada satu anggota
kelompok. Dengan begitu kemampuan kolaborasi
akan semakin terlatih. Karena kemampuan ini penting
bagi kehidupan di lingkungan kerja dan masyarakat.
Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat
digunakan sebagai salah satu referensi dalam
melaksanakan penelitian serta dijadikan bahan untuk
pengembangan model pembelajaran yang digunakan
untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi.
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